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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan good corporate
governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan di Indonesia. Good Corporate
governance diukur dengan menggunakan kuisioner yang di publikasikan oleh FCGI dengan
beberapa penyesuaian yang dibutuhkan, ukuran perusahaan dinilai dengan menggunakan log natural
pendapatan dan kinerja perusahaan diukur dengan rasio efisiensi dan profit or loss per employee.
Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Sampel penelitian adalah
lembaga keuangan bukan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2006-2009.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa Good corporate
governance tidak mempengaruhi rasio efisiensi dan profit or loss per employee, sedangkan ukuran
perusahaan mempengaruhi rasio efisiensi dan tidak mempengaruhi profit or loss per employee.

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Rasio Efisiensi, Profit or Loss per Employee
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dapat
dicapai jika perusahaan dapat mencapai laba yang ditargetkan. Dengan laba yang
diperoleh perusahaan akan mampu membayar deviden kepada pemegang saham,
meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan,

Untuk meningkatkan nilai perusahaan tentu bukanlah cara yang mudah.
Banyak kendala yang dihadapi oleh perusahaan untuk mencapai target-target yang
telah ditetapkan. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada umumnya berasal dari
masalah fundamental seperti kurang mampunya perusahaan dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki secara baik dan efisien, adanya konflik kepentingan antara
pemegang saham dengan manajemen, dan kesulitan perusahaan untuk meyakinkan
pemberi dana atau kredit bahwa dana yang dipinjamkan dapat digunakan secara tepat
dan seefisien mungkin, Mengatasi hambatan-hambatan yang dialami perusahaan
maka diperlukan suatu tata kelola perusahaan yang baik, yang mampu memberikan
perlindungan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan

seperti pemegang saham, kreditor termasuk karyawan.



Konsep Good Corporate Governance (GCG) ini mulai banyak di
perbincangkan di Indonesia pada pertengahan tahun 1997, saat krisis ekonomi
melanda Asia Tenggara termasuk Indonesia. Dampak dari krisis tersebut, banyak
perusahaan berjatuhan karena tidak mampu bertahan, salah satu penyebabnya adalah
karena pertumbuhan yang dicapai selama ini tidak dibangun di atas landasan yang

kokoh sesuai prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat.

Dalam rangka ecomomy recovery, pemerintah Indonesia dan International
Monetary Fund (IMF) memperkenalkan konsep good corporate governance sebagai
tata cara kelola perusahaan yang sehat (Sulistyanto & Lidyah, 2002). Konsep ini
diharapkan dapat melindungi pemegang saham (stockholders) dan kreditur agar
dapat memperoleh kembali investasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Asian
Development Bank /ADB (2005) menyimpulkan penyebab krisis ekonomi di negara-
negara Asia, termasuk Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan
komisaris (board of director) dan komite audit (audit committee) suatu perusahaan
tidak berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan
(2) pengelolaan perusahaan yang belum profesional. Sehingga penerapan konsep
GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan

kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder.

Good corporate governance secara definitif merupakan sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
added) untuk semua stakeholder (Vishney, 1988 dalam Moore dan Porter, 2007).

Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang



saham untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya
dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure)
secara akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap semua informasi kinerja
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (YPPMI & SC, 2002 dalam Mintara,
2008). Atau secara singkat, ada empat komponen utama yang diperlukan dalam
konsep GCG ini, yaitu fairness, transparancy, accountability, dan responsibility.
Keempat komponen tersebut penting karena penerapan prinsip GCG secara
konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Beasly et al.,

1996 dalam Pranata, 2007).

Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa good corporate governance
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Asbought, et al. (2004) terhadap 1500 perusahaan di Amerika Serikat, menunjukkan
bahwa perusahaan-perusahaan yang melaksanakan good corporate governance
mengalami peningkatan peringkat kredit (firm credit rating) yang signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Drobetz, et al. (2003) terhadap perusahaan-
perusahaan yang listing di pasar modal Jerman menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang melaksanakan good corporate governance mengalami peningkatan
expected stock return yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Alexakis ef al.
(2006) terhadap perusahaan-perusahaan yang listing di pasar modal Yunani
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang melaksakan corporate governance
secara baik mengalami peningkatan rata-rata refurn saham, dan mengalami

penurunan risiko yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Cornett et al. (2005)




terhadap perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam S&P 100, juga menunjukkan
hasil yang sama dimana perusahaan-perusahaan yang melaksanakan good corporate
governance mengalami peningkatan kinerja perusahaan yang signifikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Firth, et al (2002) terhadap perusahaan-perusahaan yang listing
di pasar modal Hongkong menunjukkan bahwa, perusahaan-perusahaan yang
melaksanakan good corporate governace mengalami peningkatan kinerja yang
signifikan (corporate performance) yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Pranata (2007) terhadap perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance mengalami
peningkatan Kinerja keuangan yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Hidayatuldina (2004) yang menguji apakah good corporate governance terhadap
kinerja ekonomi pada perusahaan yang listed di bursa efek Jakarta. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap NPM, ROI dan EPS,
namun berpengaruh lemah terhadap ROE. Penelitian yang dilakukan oleh Paradita
dan Nurzaimah (2008) yang menguji pengaruh good corporate governance terhadap
kinerja perusahaan yang diproxy dengan ROI, ROE dan NPM pada perusahaan yang
termasuk  kelompok 10 besar menurut Corporate Governance Perception Index
(CGPI), menemukan hasil bahwa good corporate governance tidak berpengaruh
terhadap ROI, ROE dan NPM.

Mengacu pada hasil penelitian empiris yang telah dilakukan yang
menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mencapai tujuan perusahaan. Maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance



dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan ”. Kinerja perusahaan

dalam penelitian ini diukur dengan rasio efisiensi dan profit or loss per employee .
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang akan

diteliti adalah:

1. Apakah penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap rasio efisiensi?
2. Apakah penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap profit or loss per employee?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris

mengenai:

1. Pengaruh penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan
terhadap rasio efisiensi

2. Pengaruh penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan
terhadap profit or loss per employee.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak, antara lain:



1. Manfaat bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan,
khususnya mengenai pengaruh penerapan good corporate governance terhadap
peningkatan kinerja perusahaan. Informasi tersebut merupakan feedback bagi
perusahaan atas pelaksanaan good corporate governance yang telah
dilakukannya.

2. Manfaat bagi [lmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
kepustakaan/referensi empiris mengenai pengaruh pelaksanaan good corporate
governance di Indonesia, khususnya pengaruh terhadap kinerja perusahaan
(rasio efisiensi dan profit or loss per employee).

3. Manfaat bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
pengetahuan empiris kepada penulis mengenai pengaruh pelaksanaan good
corporate governance di Indonesia khususnya pengaruh terhadap kinerja
perusahaan, di samping pengetahuan konseptual yang telah penulis miliki,

1.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, serta

sistematika penulisan.



BAB I

BAB III

BAB V

Landasan Teori

Bab ini merupakan uraian landasan teori yang mendasari corporate
governance dan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan, kajian
penelitian-penelitian sebelumnya dan pengembangan hipotesis

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian serta analisis
data dan pembahasan yang dilakukan, sesuai dengan alat anlisis data
yang digunakan,

Penutup

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
keterbatasan penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan

penelitian serupa dimasa yang akan datang,



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian dan Tujuan Good Corporate Governance

Good corporate governance didefinisikan sebagai suatu sistem yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added)
untuk semua stakeholdernya (Vishney,1988 dalam Moore dan Porter, 2007). Dua
hal yang menjadi perhatian konsep ini adalah, pertama, pentingnya hak pemegang
saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan tepat pada waktunya
kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara
akurat, tepat pada waktunya, dan transparan mengenai semua informasi kinerja
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (YPPMI & SC, 2002 dalam Mintara,
2008). Kedua hal tersebut penting karena secara empiris terbukti bahwa penerapan
prinsip good corporate governance dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
(Beasly et al., 1996; Wright, 1996 dalam Sulistyanto 2003). Chtourou et al. (2001)
dalam Sulistyanto (2003) yang menguji apakah praktik corporate governance
mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan yang
dipublikasikan perusahaan juga menyimpulkan bahwa penerapan prinsip corporate
governance akan menjadi constrain manipulasi yang dilakukan manajemen. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Abbott et al. (2000 dalam Sulistyanto 2003) yang
membuktikan adanya hubungan positif antara penerapan corporate governance

dengan berkurangnya kecurangan (fraud) pada pelaporan keuangan (financial



reporting) yang dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dipublikasikan

perusahaan.

Tim GCG BPKP mendefinisikan good corporate governance, yaitu:
komitmen, aturan main, serta praktik penyelenggaraan bisnis secara sehat dan
beretika. Dalam Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : Kep-
117/M-Mbu/2002 Tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance Pada
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dijelaskan bahwa Corporate governance
adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-

nilai etika,

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam Good Corporate

Governance, terdapat beberapa hal penting yaitu:

1. Efektivitas yang bersumber dari budaya perusahaan, etika, nilai, sistem, proses
bisnis, kebijakan dan struktur organisasi perusahaan yang bertujuan untuk
mendukung dan mendorong pengembangan perusahaan, pengelolaan sumber
daya dan resiko secara lebih efektif dan efisien, pertanggungjawaban perusahaan

kepada pemegang saham dan stakeholders lainnya.



2. Seperangkat prinsip, kebijakan dan sistem manajemen perusahaan yang
diterapkan bagi terwujudnya operasional perusahaan yang efisien, efektif dan
profitable dalam menjalankan organisasi dan bisnis perusahaan untuk mencapai
sasaran strategis yang memenuhi prinsip-prinsip praktek bisnis yang baik dan
penerapannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, peduli terhadap lingkungan

serta dilandasi oleh nilai-nilai sosial budaya yang tinggi.

3. Seperangkat peraturan dan ataupun sistem yang mengarahkan kepada
pengendalian perusahaan bagi penciptaan pertambahan nilai bagi pihak
pemegang kepentingan (pemerintah, pemegang saham, pimpinan perusahaan dan

karyawan) dan bagi perusahaan itu sendiri.

Sedangkan tujuan dari good corporate governance adalah untuk menciptakan
nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Secara teoritis,
pelaksanaan good corporate governance dapat meningkatkan nilai perusahaan,
dengan meningkatkan kinerja keuangan , mengurangi risiko yang mungkin dilakukan
oleh dewan komisaris dengan keputusan-keputusan yang menguntungkan diri sendiri
dan umumnya good corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan investor
(Tjager et al, 2003 dalam Pranata, 2007).

2.2 Manfaat Penerapan Corporate Governance
Pelaksanaan good corporate governance diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat berikut ini (FCGI, 2001):
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1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.
2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah sehingga
dapat lebih meningkatkan corporate value.
3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di
Indonesia.
4. Pemegang saham akan merasa puas dengan Kinerja perusahaan karena
sekaligus akan meningkatkan shareholders value dan dividen.
2.3 Prinsip—Prinsip Dasar Good Corporate Governance

Pada April 1998, (OECD) telah mengeluarkan seperangkat prinsip corporate
governance yang dikembangkan seuniversal mungkin. Hal ini mengingat bahwa
prinsip ini disusun untuk digunakan sebagai referensi di berbagai negara yang
mempunyai karakteristik sistem hukum, budaya, dan lingkungan yang berbeda.
Dengan demikian, prinsip yang universal tersebut akan dapat dijadikan pedoman oleh
semua negara atau perusahaan namun diselaraskan dengan sistem hukum, aturan, atau

nilai yang berlaku di negara masing-masing bilamana diperlukan.

Prinsip-prinsip good corporate governance yang dikembangkan OECD
meliputi 5 hal sebagai berikut:
1. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham.
2. Persamaan perlakuan terhadap seluruh pemegang saham.

3. Peranan stakeholders yang terkait dengan perusahaan.
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4. Keterbukaan dan Transparansi.

5. Akuntabilitas dewan komisaris (board of directors).

Prinsip-prinsip good corporate governance yang dikemukakan dalam sebuah

jurnal oleh Marina Martynova (2006) adalah sebagai berikut:

1. Pengaturan ketetapan hubungan manajemen dengan shareholder
2. Pengaturan ketetapan hubungan pemegang saham mayoritas dan minoritas

3. Pengaturan ketetapan perlindungan terhadap hak kreditur

Prinsip good corporate governance yang dikemukakan oleh Marina Matynova
sedikit berbeda dengan prinsip-prinsip GCG lainnya, dimana prinsip GCG yang
diungkapkan oleh Marina mencantumkan perlindungan terhadap kreditur. Prinsip ini
cocok diterapkan dinegara dimana modal perusahaan sebagian besar didanai oleh

hutang seperti Negara Jepang.

Prinsip-prinsip good corporate governance yang terdapat dalam Cadbury
report (Jones dan Pollitt, 2003) adalah sebagai berikut:

1. Tanggung jawab direksi dalam melaporkan kinerja terhadap pemegang saham dan
pihak-pihak yang berkepentingan lainnya

2. Adanya komite audit

3. Tanggung jawab komite audit

4. Hubungan pemegang saham, direksi dan auditor.
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Prinsip-prinsip dasar penerapan good corporate governance yang
dikemukakan oleh Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) adalah
sebagai berikut:

a. Fairness (Kewajaran)

Perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham, perilaku perusahaan
(corporate conduct) dan atau kebijakan terutama kepada pemegang saham minoritas
dan pemegang saham asing, dengan keterbukaan informasi yang penting serta
melarang pembagian untuk pihak sendiri dan perdagangan saham oleh orang dalam
(insider trading). Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan
korporasi yang melindungi kepentingan minoritas, membuat pedoman kebijakan
yang melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk orang dalam, self-dealing, dan
konflik kepentingan, menetapkan peran dan tanggung jawab Dewan Komisaris,
Direksi, dan Komite, termasuk sistem remunerasi, menyajikan informasi secara wajar
atau pengungkapan penuh material apa pun, mengedepankan Equal Job Opportunity.
b. Disclosure and Transparancy (Pengungkapan dan Transparansi)

Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberi informasi dengan benar dan
tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta dalam
pengambilan keputusan mengenai perubahan-perubahan yang mendasar atas
perusahaan, dan turut memperoleh bagian dari keuntungan perusahaan.
Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya serta transparansi mengenai
semua hal yang penting bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, serta para pemegang
kepentingan (stakeholders). Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan

mengembangkan sistem akuntansi (accounting system) yang berbasiskan standar
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akuntansi dan best practices yang menjamin adanya laporan keuangan dan
pengungkapan yang berkualitas, mengembangkan Information Technology (IT) dan
Management Information System (MIS) untuk menjamin adanya pengukuran kinerja
yang memadai dan proses pengambilan keputusan yang efektif oleh Dewan
Komisaris dan Direksi, mengembangkan enterprise risk management yang
memastikan bahwa semua risiko signifikan telah diidentifikasi, diukur, dan dapat
dikelola pada tingkat toleransi yang jelas serta mengumumkan jabatan yang kosong
secara terbuka.

c. Accountability (Akuntabilitas)

Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan yang efektif (effective
oversight) berdasarkan balance of power antara manajer, pemegang saham, dewan
komisaris, dan auditor merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada
perusahaan dan para pemegang saham. Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan
menyiapkan Laporan Keuangan (Financial Statement) pada waktu yang tepat dan
dengan cara yang tepat, mengembangkan komite audit dan risiko untuk mendukung
fungsi pengawasan oleh Dewan Komisaris, mengembangkan dan merumuskan
kembali peran dan fungsi internal audit sebagai mitra bisnis strategik berdasarkan
best practices (bukan sekedar audit). Tranformasi menjadi "Risk-based"” Audit
menjaga manajemen kontrak yang bertanggung jawab dan menangani pertentangan,
penegakan hukum (sistem penghargaan dan sanksi), menggunakan External Auditor

yang memenuhi syarat (berbasis profesionalisme).
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d. Responsibility (Responsibilitas)

Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh hukum
dan kerja sama yang aktif antara perusahaan serta para pemegang kepentingan dalam
menciptakan kesejahteraan, lapangan kerja, dan perusahan yang sehat dari aspek
keuangan. Ini merupakan tanggung jawab korporasi sebagai anggota masyarakat yang
tunduk kepada hukum dan bertindak dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat sekitarnya. Prinsip ini diwujudkan dengan kesadaran bahwa tanggung
jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya wewenang, menyadari akan adanya
tanggung jawab sosial, menghindari penyalahgunaan kekuasaan, menjadi profesional
dan menjunjung etika, memelihara lingkungan bisnis yang sehat.

Prinsip-prinsip dasar good corporate governance ini diharapkan menjadi titik
rujukan bagi para regulator (pemerintah) dalam membangun framework bagi
penerapan good corporate governance. Bagi para pelaku usaha dan pasar modal
prinsip-prinsip ini dapat menjadi guidance atau pedoman dalam mengelaborasi best
practices bagi peningkatan nilai dan kelangsungan hidup perusahaan.

2.4 Sistem Penilaian Pelaksanaan Good Corporate Governance

Penilaian terhadap pelaksanaan good corporate governance di Indonesia
dilakukan oleh lembaga independen yaitu: Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI). Penilaian dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang dijawab
oleh pihak manajemen perusahaan. Aspek yang dinilai meliputi Hak-hak Pemegang
Saham, Kebijakan Corporate Governance, Praktek-praktek Corporate Governance,
Pengungkapan, dan Fungsi Audit. Penentuan skor pelaksanaan dilakukan melalui

metode rata-rata tertimbang, dengan bobot masing-masing aspek sebagai berikut:
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a) Hak-hak Pemegang Saham (20%).
b) Kebijakan Corporate Governance (15%).
c¢) Praktek-praktek Corporate Governance (30%).
d) Pengungkapan (Disclosure) (20%) dan
e) Fungsi Audit (15%).
a. Hak-hak Pemegang Saham
Dalam Hak-hak Pemegang Saham, penilaian dilakukan terhadap apakah
perusahaan telah:
=  Melaksanakan RUPS tahunan dalam jangka waktu 6 bulan sesudah akhir
tahun buku sesuai dengan pasal 65 ayat 2 Undang-undang Perseroan Terbatas.
* Menyampaikan kepada Pemegang Saham pemberitahuan mengenai RUPS
tahunan minimal 28 hari sebelum pelaksanaan RUPS tersebut.
» Memberikan dorongan kepada para Pemegang Saham untuk menghadiri

RUPS dan menggunakan hak suaranya.

* Memberikan kesempatan yang memadai bagi Pemegang Saham untuk
mengajukan pertanyaan pada RUPS.

Selanjutnya diberikan penilaian, misalnya nilai 5 untuk setiap jawaban "ya"
dan 0 untuk tiap jawaban "tidak". Jadi misalkan dari 10 pertanyaan di bidang Hak-
Hak Pemegang Saham tersebut perusahaan menjawab "ya" sebanyak 6 kali dan
menjawab "tidak" sebanyak 4 kali maka dalam bidang tersebut perusahaan akan
memperoleh skor:

(6 x 5) + (4 x 0) = 30 (dari nilai maksimum 50 atau 10 x 5)
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b. Kebijakan Good Corporate Governance

Bidang Kebijakan Good Corporate Governance, perusahaan dapat menilai

sendiri apakah pihaknya telah:

Memiliki Kode atau Pedoman Good Corporate Gover-nance secara tertulis,
yang secara jelas menjabarkan hak-hak Pemegang Saham, tugas dan tanggung
jawab Direksi dan Komisaris.

Menyediakan akses bagi masyarakat untuk mengetahui kebijakan perusahaan
mengenai investor.

Menentukan organisasi/orang yang bertanggung jawab (misalnya Komisaris)
untuk memastikan bahwa perusahaan mentaati kode Good Corporate
Governance.

Memiliki Code of Conduct/Ethics bagi karyawannya.

Aturan perilaku tersebut dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan

baik.

¢. Praktek-praktek Good Corporate Governance

Dalam bidang Praktek Good Corporate Governance, dapat diteliti apakah di

dalam perusahaan:

Direksi mengadakan pertemuan berkala secara teratur dengan Komisaris.
Terdapat rencana strategis dan rencana usaha yang memberikan arahan bagi
Direksi dan Komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Direksi dan Komisaris mendapatkan pelatihan atau mempunyai latar belakang

yang memadai untuk menunjang pelaksanaan pekerjaaanya.

17




* Para anggota Komisaris maupun Direksi telah bebas dari benturan
kepentingan (conflict of interests).
* Ada sistem penilaian kinerja untuk Direksi maupun Komisaris.
d. Pengungkapan (Disclosure)
Sementara itu dalam bidang Pengungkapan (Disclosure), dapat dinilai apakah
perusahaan telah:
* Menyediakan akses yang sama bagi Pemegang Saham dan analis keuangan.
* Memberikan penjelasan yang memadai mengenai risiko usaha.
» Mengungkapkan remunerasi/kompensasi Direksi dan Komisaris secara
memadai.
* Mengungkapkan transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa.
* Menyajikan hasil kinerja keuangannya dan analisa manajemen melalui
internet.
e. Fungsi Audit
Dalam bidang Audit, dapat dinilai apakah perusahaan telah:
* Mempunyai internal audit yang efektif.
= Diaudit oleh akuntan publik yang independen.
* Memiliki komite audit yang efektif.
* Menciptakan komunikasi yang efektif antara internal audit, external audit dan
komite audit.
Selanjutnya, seperti halnya pada bidang hak pemegang saham, pada bidang-

bidang lainnya pun diberikan skor (misalnya untuk setiap jawaban "ya" diberikan
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nilai 5 sedangkan untuk setiap jawaban "tidak" diberikan nilai "0"). Dari hasil
pemberian skor tersebut, misalnya didapat skor untuk:

1. Hak-hak Pemegang Saham = 30 (dari nilai maks 50).

2. Kebijakan Corporate Governance = 45 (dari nilai maks 60).

3. Praktik-praktik Corporate Governance = 60 (dari nilai maks 80).

4. Pengungkapan (Disclosure) = 25 (dari nilai maks 40) dan

5. Audit = 30 (dari nilai maks 40).

Selanjutnya untuk menentukan skor keseluruhan digunakan metode rata-rata
tertimbang (dengan pembobotan seperti dijelaskan di awal tulisan ini). Dengan
demikian skor keseluruhan untuk perusahaan tersebut adalah:

{(30/50 x 20%) + (45/60 x 15%) + (60/80 x 30%) + (25/40 x 20%) + (30/40 x
15%)}=69.5% atau skor 69.5 dari skor tertinggi 100.
2.5 Board Governance

2.5.1 Dewan Komisaris

Seharusnya ada definisi yang jelas tentang komisaris "ekstern” atau komisaris

"independen". Dalam hubungan ini, FCGI (www.cic-fcgi.org) mengusulkan agar

dipergunakan definisi yang diterima dalam lingkup internasional yaitu komisaris
"ekstern" atau "independen". Kriteria Komisaris Independen diambil oleh FCGI dari
kriteria otoritas bursa efek Australia tentang Outside Directors. Kriteria untuk
QOutside Directors dalam One Tier System tersebut telah diterjemahkan menjadi
kriteria untuk Komisaris Independen dalam position paper FCGI kepada NCCG.

Kriteria tentang Komisaris Independen tersebut adalah sebagai berikut:
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. Komisaris Independen bukan merupakan anggota manajemen.

. Komisaris Independen bukan merupakan pemegang saham mayoritas, atau
seorang pejabat dari atau dengan cara lain yang berhubungan secara
langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari
perusahaan.

. Komisaris Independen dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak
dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai eksekutif oleh perusahaan atau
perusahaan lainnya dalam satu kelompok usaha dan tidak pula dipekerjakan
dalam kapasitasnya sebagai komisaris setelah tidak lagi menempati posisi
seperti itu.

. Komisaris Independen bukan merupakan penasehat profesional perusahaan
atau perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan perusahaan tersebut.

. Komisaris Independen bukan merupakan seorang pemasok atau pelanggan
yang signifikan dan berpengaruh dari perusahaan atau perusahaan lainnya
yang satu kelompok, atau dengan cara lain berhubungan secara langsung
atau tidak langsung dengan pemasok atau pelanggan tersebut.

. Komisaris independen tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan atau
perusahaan lainnya yang satu kelompok selain sebagai komisaris
perusahaan tersebut.

Komisaris Independen harus bebas dari kepentingan dan urusan bisnis
apapun atau hubungan lainnya yang dapat, atau secara wajar dapat dianggap

sebagai campur tangan secara material dengan kemampuannya sebagai
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seorang komisaris untuk bertindak demi kepentingan yang menguntungkan

perusahaan.

Dewan Komisaris memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan,
terutama dalam pelaksanaan Good Corporate Governance. Menurut Egon Zehnder
(www.cic-fegi.org), Dewan Komisaris merupakan inti dari Corporate Governance
yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi
manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya
akuntabilitas. Pada intinya, Dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme
mengawasi dan mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola
perusahaan. Mengingat manajemen yang bertanggungjawab untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing perusahaan sedangkan Dewan Komisaris bertanggungjawab
untuk mengawasi manajemen, maka Dewan Komisaris merupakan pusat ketahanan

dan kesuksesan perusahaan.

Lebih lanjut tugas-tugas utama Dewan Komisaris (www.cic-fcgi.org) meliputi:

1. Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar rencana
kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha,
menetapkan sasaran kerja, mengawasi pelaksanaan dan kinerja perusahaan,
serta memonitor penggunaan modal perusahaan, investasi dan penjualan
aset. Tugas ini terkait dengan peran dan tanggung jawab, serta mendukung
usaha untuk menjamin penyeimbangan kepentingan manajemen

(accountability).
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2. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota Dewan Direksi, serta menjamin suatu proses pencalonan
anggota Dewan Direksi yang transparan (fransparency) dan adil (fairness).

3. Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada tingkat
manajemen, anggota Dewan Direksi dan anggota Dewan Komisaris,
termasuk penyalahgunaan aset perusahaan dan manipulasi transaksi
perusahaan. Tugas ini untuk memberikan perlindungan hak-hak para
pemegang saham (fairness).

4. Memonitor pelaksanaan Governance, dan mengadakan perubahan di mana
perlu, komisaris independen harus melaksanakan transparansi
(transparency) dan pertanggungjawaban (responsibilitiy) atas hal ini.

5. Memantau proses keterbukaan dan efektifitas komunikasi dalam perusahaan
(OECD Principles of Corporate Governance). Proses keterbukaan
(transparency) ini untuk menjamin tersedianya informasi yang tepat waktu

dan jelas.

2.5.2 Komite Audit

Telah diketahui secara umum bahwa untuk dapat bekerja secara tepat guna
dalam suatu lingkungan usaha yang kompleks Dewan Komisaris harus
mendelegasikan beberapa tugas mereka kepada komite-komite. Adanya komite ini
merupakan suatu sistem yang bermanfaat untuk dapat melaksanakan pekerjaan
Dewan Komisaris secara lebih rinci dengan memusatkan perhatian Dewan Komisaris

kepada bidang khusus perusahaan atau cara pengelolaan yang baik (Governance) oleh
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manajemen. Komite yang pada umumnya dibentuk adalah Komite Kompensasi /
Remunerasi untuk badan eksekutif dalam perusahaan, Komite Nominasi, dan Komite
Audit. Berdasarkan praktik yang umum berlaku di dunia internasional disarankan

bahwa anggota komite-komite tersebut diisi oleh anggota Komisaris Independen.

Walaupun komite-komite tersebut belum merupakan hal yang umum terdapat di
berbagai bagian dunia, namun kecenderungan menyebar sejalan dengan
perkembangan perusahaan, serta masalah yang lebih kompleks dan lebih luas, Dewan
Komisaris harus mempertimbangkan untuk mengangkat seorang komisaris dan
menetapkan suatu kebijakan tentang pergantian ketua komite-komite tersebut. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap komisaris mendapat kesempatan untuk

ikut serta sesuai dengan caranya masing-masing dan untuk memperoleh pandangan-

pandangan baru (www.cic-fcgi.org).

Dalam Corporate Governance terdapat tiga komite yang memiliki peranan

penting, yaitu:

1. Komite Kompensasi / Remunerasi (Compensation / Remuneration

Committee)

Membuat rekomendasi terhadap keputusan-keputusan yang menyangkut
remunerasi / kompensasi untuk Dewan Direksi dan kebijakan- kebijakan
kompensasi lainnya, termasuk hubungan antara prestasi perusahaan dengan

kompensasi bagi eksekutif perusahaan dalam hal ini CEO.
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2. Komite Nominasi (Nomination / Governance Committee)

Mengawasi proses pencalonan komisaris dan direksi, menyeleksi para
kandidat yang akan dicalonkan, dan mengusulkan kebijakan-kebijakan dan

prosedur-prosedur tentang struktur dewan dan proses nominasinya.

3. Komite Audit (Audit Committee)

Memberikan suatu pandangan tentang masalah akuntansi, laporan keuangan

dan penjelasannya, sistem pengawasan internal serta auditor independen.

(www.cic-fcgi.org).

Salah satu dari komite-komite yang telah disebutkan di atas yaitu Komite Audit
memiliki tugas terpisah dalam membantu Dewan Komisaris untuk memenuhi
tanggung jawabnya dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh. Sebagai
contoh, Komite Audit memiliki wewenang untuk melaksanakan dan mengesahkan
penyelidikan terhadap masalah-masalah di dalam cakupan tanggung jawabnya. The
Institute of Internal Auditors (11A) merekomendasikan bahwa setiap perusahaan
publik harus memiliki Komite Audit yang diatur sebagai komite tetap. IIA juga
menganjurkan dibentuknya Komite Audit di dalam organisasi lainnya, termasuk

lembaga-lembaga non-profit dan pemerintahan.

Komite Audit beranggotakan Komisaris Independen, dan terlepas dari kegiatan
manajemen sehari-hari dan mempunyai tanggung jawab utama untuk membantu

Dewan Komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya terutama dengan masalah
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yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, dan

sistem pelaporan keuangan (www.cic-fcgi.org).
Pada umumnya, Komite Audit mempunyai tanggung jawab pada tiga bidang, yaitu:
1. Laporan Keuangan (Financial Reporting)

Tanggung jawab Komite Audit di bidang laporan keuangan adalah untuk
memastikan bahwa laporan yang dibuat manajemen telah memberikan
gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan, hasil usaha, rencana

dan komitmen perusahaan jangka panjang.
2. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)

Tanggung jawab Komite Audit dalam bidang tata kelola perusahaan adalah
untuk memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai undang-undang
dan peraturan yang berlaku dan etika, melaksanakan pengawasan secara

efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh

karyawan perusahaan.
3. Pengawasan Perusahaan (Corporate Control)

Komite Audit bertanggungjawab untuk pengawasan perusahaan termasuk di
dalamnya hal-hal yang berpotensi mengandung risiko dan sistem
pengendalian intern serta memonitor proses pengawasan yang dilakukan oleh

auditor internal.
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Komite Audit harus terdiri dari individu-indidvidu yang mandiri dan tidak
terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang mengelola perusahaan, dan
yang memiliki pengalaman untuk melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif.
Salah satu dari beberapa alasan utama kemandirian ini adalah untuk memelihara
integritas serta pandangan yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi
yang diajukan oleh Komite Audit, karena individu yang mandiri cenderung lebih adil

dan tidak memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan.

Jumlah anggota Komite Audit disesuaikan besar kecilnya dengan organisasi
dan tanggung jawab. Namun biasanya tiga sampai lima anggota merupakan jumlah
yang cukup ideal. Komite Audit biasanya perlu untuk mengadakan rapat tiga sampai
empat kali setahun untuk melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya yang

menyangkut soal sistem pelaporan keuangan.

Tanggungjawab Komite Audit dalam bidang Corporate Governance adalah

sebagai berikut:

1. Menilai kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan kepatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan, etika, benturan kepentingan dan
penyelidikan terhadap perbuatan yang merugikan perusahaan dan
kecurangan.

2. Memonitor proses pengadilan yang sedang terjadi ataupun yang ditunda
serta yang menyangkut masalah Corporate Governance dalam hal di mana

perusahaan menjadi salah satu pihak yang terkait di dalamnya.
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Memeriksa kasus-kasus penting yang berhubungan dengan benturan
kepentingan, perbuatan yang merugikan perusahaan, dan kecurangan.

Keharusan auditor internal untuk melaporkan hasil pemeriksaan Corporate

Governance dan temuan-temuan penting lainnya (www.cic-fcgi.org).

2.5.3 Dewan Direksi

Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab dalam

mengelola perusahaan. Masing-masing anggota Direksi dapat melaksanakan tugas

dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya.

Namun, pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota Direksi tetap merupakan

tanggung jawab bersama. Kedudukan masing-masing anggota Direksi termasuk

Direktur Utama adalah setara. Tugas Direktur Utama adalah mengkoordinasikan

kegiatan Direksi. Agar pelaksanaan tugas Direksi dapat berjalan secara efektif, perlu

dipenuhi prinsip-prinsip berikut:

1.

Komposisi Direksi harus sedemikian rupa sehingga memungkinkan
pengambilan keputusan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak
independen.

Direksi harus profesional yaitu berintegritas dan memiliki pengalaman serta
kecakapan yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya.

Direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan agar dapat
menghasilkan keuntungan (profitability) dan memastikan kesinambungan

usaha perusahaan.
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4. Direksi mempertanggungjawabkan kepengurusannya dalam RUPS sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (www.cic-fcgi.org).

Fungsi pengelolaan perusahaan oleh Direksi mencakup empat tugas utama yaitu

kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian internal, tanggung jawab sosial.
1. Kepengurusan

a. Direksi harus menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta program jangka
panjang dan jangka pendek perusahaan untuk dibicarakan dan disetujui
oleh Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar,

b. Direksi harus dapat mengendalikan sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan secara efektif dan efisien,

c. Direksi harus memperhatikan kepentingan yang wajar dari pemangku
kepentingan,

d. Direksi dapat memberikan kuasa kepada komite yang dibentuk untuk
mendukung pelaksanaan tugasnya atau kepada karyawan perusahaan
untuk melaksanakan tugas tertentu, namun tanggung jawab tetap berada
pada Direksi;

e. Direksi harus memiliki tata tertib dan pedoman kerja (charter) sehingga
pelaksanaan tugasnya dapat terarah dan efektif serta dapat digunakan

sebagai salah satu alat penilaian kinerja.

28



2. Manajemen Risiko

a. Direksi harus menyusun dan melaksanakan sistem manajemen risiko
perusahaan yang mencakup seluruh aspek kegiatan perusahaan.

b. Untuk setiap pengambilan keputusan strategis, termasuk penciptaan
produk atau jasa baru, harus diperhitungkan dengan seksama dampak
risikonya, dalam arti adanya keseimbangan antara hasil dan beban
risiko.

c. Untuk memastikan dilaksanakannya manajemen risiko dengan baik,
perusahaan perlu memiliki unit kerja atau penanggungjawab terhadap

pengendalian risiko.
3. Pengendalian Internal

a. Direksi harus menyusun dan melaksanakan sistem pengendalian internal
perusahaan yang handal dalam rangka menjaga kekayaan dan kinerja
perusahaan serta memenuhi peraturan perundang-undangan.

b. Perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, perusahaan negara,
perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan mengelola dana
masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh
masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas
terhadap kelestarian lingkungan, harus memiliki satuan kerja

pengawasan internal.
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c. Satuan kerja atau fungsi pengawasan internal bertugas membantu
Direksi dalam memastikan pencapaian tujuan dan kelangsungan usaha.

d. Satuan kerja atau pemegang fungsi pengawasan internal bertanggung
jawab kepada Direktur Utama atau Direktur yang membawahi tugas
pengawasan internal. Satuan kerja pengawasan internal mempunyai

hubungan fungsional dengan Dewan Komisaris melalui Komite Audit.

4. Tanggung Jawab Sosial

a. Dalam rangka mempertahankan kesinambungan usaha perusahaan,

Direksi harus dapat memastikan dipenuhinya tanggung jawab sosial

perusahaan.

b. Direksi harus mempunyai perencanaan tertulis yang jelas dan fokus
dalam melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (www.cic-
Pertanggungjawaban Direksi adalah sebagai berikut:
1. Direksi harus menyusun pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan
dalam bentuk laporan tahunan yang memuat antara lain laporan keuangan,
laporan kegiatan perusahaan, dan laporan pelaksanaan GCG.

2. Laporan tahunan harus memperoleh persetujuan RUPS, dan khusus untuk

laporan keuangan harus memperoleh pengesahan RUPS.
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3. Laporan tahunan harus telah tersedia sebelum RUPS diselenggarakan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku untuk memungkinkan pemegang saham
melakukan penilaian (www.cic-fcgi.org).

2.6 Kinerja Perusahaan

2.6.1 Pengertian Kinerja Perusahaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), kinerja dapat diartikan
sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja,
kinerja yaitu berkemampuan dengan menggunakan tenaga. Jadi kinerja keuangan
berdasar uraian diatas adalah kemampuan kerja manajemen keuangan dalam
mencapai prestasi kinerjanya.

Menurut Hastuti (2005 dalam Pranata 2007) kinerja perusahaan adalah hasil
banyak keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh
karena itu untuk menilai kinerja perusahaan perlu melibatkan analisis dampak
keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan
menggunakan ukuran komparatif. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor
yang menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai
tujuannya. Efektifitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat atau suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan efisiensi diartikan sebagai ratio (perbandingan) antara
masukan dan keluaran yaitu dengan masukan tertentu memperoleh keluaran yang

optimal.
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Efisiensi merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja keseluruhan
dari aktivitas suatu perusahaan. Efisiensi sering diartikan bagaimana suatu
perusahaan dapat berproduksi dengan biaya serendah mungkin, tetapi tidak sekedar
itu efisiensi juga menyangkut pengelolaan hubungan input dan output yaitu
bagaimana mengalokasikan faktor-faktor produksi yang tersedia secara optimal untuk
dapat menghasilkan output yang maksimal, Svatu perusahaan dikatakan memiliki
tingkat efisiensi yang lebih tinggi jika dengan jumlah input tertentu dapat
menghasilkan jumlah output lebih banyak atau pada jumlah output tertentu

menggunakan input yang lebih sedikit.

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis
mendasari seluruh kinerja organisasi dengan mengacu pada filosofi "kemampuan
menghasilkan output yang optimal dengan inputnya yang ada, adalah merupakan

ukuran kinerja yang diharapakan”.

2.6.2 Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian perusahaan khususnya kinerja sering dilakukan untuk tujuan-tujuan
tersebut di bawah ini Darmawati (2004 dalam Pranata 2007):
1. Untuk keperluan merger dan akuisisi
Perusahaan akan melakukan merger (penggabungan wusaha) atau
mengakuisisi perusahaan lain, jelas memerlukan kegiatan penilaian untuk
mengetahui berapa nilai perusahaan dan nilai ekuitas dari masing-masing
perusahaan.

2. Untuk kepentingan restrukturisasi dan kepentingan usaha.
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Perusahaan yang bermasalah seringkali memerlukan penilaian untuk
mengimplementasikan program pemulihan usaha atau restrukturisasi, untuk
mengetahui apakah nilai usaha lebih besar daripada nilai likuiditasnya.

3. Untuk keperluan divestasi sebagai saham perusahaan dari mitra strategis
(beberapa saham harus dilepas kepada mitra baru). Misalnya privatisasi
BUMN.

4. Untuk Initial Public Offering (IPO)

Perusahaan yang akan menjual sahamnya pada umum atau bursa, harus
dinilai dengan menggunakan penilaian yang wajar untuk ditawarkan kepada
masyarakat atau publik.

5. Untuk memperoleh pendapatan wajar atas penyertaan dalam suatu
perusahaan atau menunjukkan bahwa perusahaan bernilai lebih dari apa
yang ada di dalam neraca.

6. Memperoleh pembelanjaan penetapan besarnya pinjaman atau tambahan
modal.

Penilaian perusahaan khususnya kinerja sering dilakukan untuk tujuan

(Wardani, 2008):

1. Untuk memperoleh pendapat wajar atas penyertaan dalam suatu
perusahaan atau menunjukkan bahwa perusahaan bernilai lebih dari
apa yang ada di dalam neraca.

2. Untuk keperluan merger dan akuisisi, yaitu untuk mengetahui berapa

nilai perusahaan dan nilai ekuitas dari masing-masing perusahaan.
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3. Untuk kepentingan usaha, yang bertujuan untuk mengetahui apakah
nilai usaha lebih besar daripada nilai likuiditasnya.
4. Memperoleh pembelanjaan penetapan besarnya pinjaman atau
tambahan modal.
2.6.3 Pengaruh Penerapan Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan sejauh mana keseriusannya
menerapkan good corporate governance. Di dalam majalah SWA (2001 dalam
Pranata 2007) menyebutkan bahwa sebanyak 25 perusahaan peringkat teratas yang
menerapkan good corporate governance dengan baik secara tidak langsung
menaikkan nilai sahamnya. Secara teoritis praktik good corporate governance dapat
meningkatkan kinerja keuangan mereka, mengurangi risiko yang mungkin dilakukan
oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan sendiri, umumnya good
corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya yang akan berdampak terhadap kinerjanya.

Xiaonian, et. al. (2000 dalam Pranata 2007) bahwa pemegang saham saat ini
sangat aktif dalam meninjau kinerja perusahaan karena mereka menganggap bahwa
good corporate governance yang lebih baik akan memberikan imbalan hasil yang
lebih tinggi bagi mereka. Penerapan good corporate governance yang baik berfokus
pada proses manajemen risiko dan pengendalian internal yang efektif akan
meningkatkan kinerja dan daya saing serta kreatifitas nilai perusahaan yang pada

nantinya dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
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2.7 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang penerapan good
corporate governance, khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Drobetz ef al. (2003) melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan
yang listing di pasar modal Jerman, yang melaksanakan good corporate governance.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate
governance terhadap kinerja saham yang diukur dengan menggunakan expected stock
return. Perusahaan sampel yang dilibatkan dalam penelitian tersebut sebanyak 91
perusahaan, dengan periode pengamatan selama 50 bulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap expected return. Selain itu, dalam penilitian ini juga diketahui bahwa good
corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap firm value, sales
growth, dan PE ratio.

Bauer ef al. (2003) melakukan penelitian terhadap penerapan GCG di
perusahaan-perusahaan Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan GCG terhadap firm valuation yang diproxy dengan Tobins’ Q dan kinerja
perusahaan yang diproxy dengan ROE dan NPM. Sampel yang dgunakan dalam
penelitian tersebut adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam FTSE
Eurotop 300 selama periode 2000 sampai dengan 2001. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan GCG berpengaruh signifikan terhadap Tobins' Q,
ROE dan NPM.

Brown and Caylor (2004) melakukan penelitian terhadap perusahaan-

perusahaan yang listing di New York Stock Exchange dan menerapkan good
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corporate governance. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh good
corporate governance terhadap kinerja perusahaan (yang diproxy dengan ROE, Net
Profit Margin, Sales Growth, dan Tobins’Q). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan.

Cornett (2005) melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahan yang
termasuk ke dalam kelompok S&P 100. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan good corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (yang diproxy
dengan ROA).

Jandik dan Rennie (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh
penerapan GCG terhadap kinerja perusahaan yang go public di pasar modal yang
sedang berkembang (emerging markef). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja perusahaan yang diproxy dengan rasio
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio likuiditas dan rasio leverage. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan GCG terhadap kinerja
perusahaan,

Gruszczynski (2006) melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan
go public di Polandia. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pelaksanaan GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sampel yang

digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam perusahaan unggulan
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menurut Polish Corporate Governance Forum. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Klapper dan Love (2002) menemukan adanya hubungan positif antara
corporate governance dengan kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan data
dari laporan Credit Lyonnals Securities Asia (CLSA) yang berupa pemeringkatan
penerapan corporate governance untuk 495 perusahaan di 25 negara, dalam
penelitian ini kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan Tobins’Q sebagai
ukuran penilaian pasar dan Refwrn On Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja
operasional perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan corporate governance yang baik akan memperoleh manfaat yang lebih
besar di negara-negara yang lingkungan hukumnya buruk.

Putri (2006) dalam Pranata (2007) menguji apakah corporate governance
dan jumlah komisaris mempengaruhi kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEJ periode 2004 dan 2005. Hasil analisis model regresi dengan
Tobins’Q sebagai variabel dependennya menunjukkan bahwa baik variabel corporate
governance maupun variabel kontrol secara statistik mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Wardani (2008) menguji apakah corporate governance dengan variable
kontrol komposisi aktiva, kesempatan tumbuh dan size perusahaan mempengaruhi
kinerja perusahaan pada perusahaan di Indonesia. Hasil analisis model regresi dengan
Tobins’ Q dan ROE sebagai variabel dependennya menunjukkan bahwa baik variabel

corporale governance maupun variabel kontrol secara statistik mempengaruhi
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Tobins’Q namun corporate governance tidak berpengaruh secara positif terhadap
ROE.

Pranata (2007) menguji apakah good corporate governance berpengaruh
terhadap Tobins’Q, NPM dan ROE. Hasil analisis regresi menunjukkan good
corporate governance berpengaruh secara positif terhadap Tobins’Q, NPM dan ROE.

Hidayatuldina (2004) menguji apakah good corporate governance
berpengaruh terhadap kinerja ekonomi pada perusahaan yang listed di Bursa Efek
Jakarta. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa good corporate governance tidak
berpengruh terhadap NPM (net profit margin), ROl (return on investment) dan EPS
(earning per share), namun berpengaruh lemah terhadap ROE (return on equity).

Paradita dan Nurzaimah (2008) menguji pengaruh good corporate
governance terhadap kinerja perusahaan yang diproxy dengan ROI, ROE dan NPM
pada perusahaan yang termasuk kelompok 10 besar menurut Corporate Governance
Perception Index (CGPI), menemukan hasil bahwa good corporate governance tidak
berpengaruh terhadap ROI, ROE dan NPM.

2.8 Hipotesis

Good corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya
yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan, dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan, Jika pelaksanaan

good corporate governance tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien maka
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seluruh proses aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik, sehingga hal-hal yang
berkaitan dengan kinerja perusahaan baik yang sifatnya kinerja finansial maupun
kinerja non finansial akan juga turut membaik (Brown and Caylor, 2004).

Berdasarkan pada permasalahan penelitian serta tinjauan terhadap penelitian
terdahulu yang telah dilakukan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H : Penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan

1
berpengaruh positif terhadap rasio efisiensi.
H_ : Penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap profit or loss per employee.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lembaga keuangan bukan Bank
yang terdaftar (listed) di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang melaksanakan good
corporate governance. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan target atau pertimbangan tertentu
(Sekaran, 2003). Adapun pertimbangan yang digunakan pemilihan sampel adalah:
e Perusahaan yang diteliti telah terdaftar di BEI sejak tahun 2006 dan tidak di
de-listed selama periode 2006-2009.
e Menerbitkan dan mempublikasikan annual report ahun 2006 — 2009
e Data yang dibutuhkan tersedia.

3.2 Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dikumpulkan dari annual report dan laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari:
e Data biaya operasional (operating expense) dari tahun 2006-2009.
e Data laba/rugi kotor operasional (gross operating profit) dari tahun 2006-
2009.
e Data laba/rugi sebelum pajak (profit before tax) dari tahun 2006-2009

e Jumlah tenaga kerja yang dimiliki dari tahun 2005-2009
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3.3 Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen
(bebas), variabel dependen (terikat).

1. Variabel Independen :

a. Penerapan Good Corporate Governance (GCG).
b. Ukuran (size) perusahaan
2. Variabel Dependen:
a. Rasio efisiensi (untuk model regresi 1).
b. Profit or loss per employee (untuk model regersi 2).

3.3.1 Penerapan GCG

Penerapan GCG adalah seberapa baik suatu perusahaan menerapkan GCG.
Pengukuran penerapan GCG dilakukan dengan menggunakan skor GCG yang
dipublikasikan oleh Forum GCG Indonesia (FCGI), indeks yang digunakan untuk
memberikan skor berupa angka mulai dari 0 sampai 100, jika perusahaan memiliki
skor mendekati atau mencapai nilai 100 maka perusahaan tersebut semakin baik
dalam menerapkan corporate governance. Dalam penelitian ini penulis mengukur
GCG dengan menggunakan kuisioner yang dikeluarkan oleh FCGI untuk perusahaan
dengan memodifikasi seperlunya sehingga penilaian GCG dapat dilakukan pada
annual report perusahaan.
3.3.2 Ukuran (size) Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara misalnya dengan
jumlah karyawan, total aktiva dan log natural dari pendapatan atau penjualan. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan log natural dari pendapatan.
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3.3.3 Rasio Efisiensi (EFF)
Rasio efiseinsi merupakan suatu indeks yang dapat menunjukkan kemampuan
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dalam menutupi biaya. Formula yang

digunakan untuk menghitung besarnya rasio efisiensi adalah sebagai berikut:

Dimana:

EFF :Rasio Efisiensi

OEt : Biaya Operasional

GOPt : Laba/Rugi Operasional
3.3.4 Profit or Loss Per Employee (P/L)

Profit or loss per employee (P/L) adalah pengukuran efisiensi untuk melihat
berapa kemampuan kayawan dalam menghasilkan keuntungan atau berapa rugi per
karyawan jika perusahaan mengalami kerugian. Formula yang digunakan untuk
menghitung besarnya nilai profir or loss per employee adalah sebagai berikut:

i PBT
T (Lt+Lt—1)/2

P/L

Dimana :

P/L  : Profit or Loss Per Employee
PBT :Laba Sebelum Pajak

Lt : Jumlah karyawan pada tahun t

Lt-1 ! jumlah karyawan sebelum tahun t
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3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisisi regresi

linear berganda sebagai berikut:

Model 1!
EFF =a+b,GCG+b; SIZE+€
Model 2:
P/L =a+b,GCG+b,SIZE+E

Keterangan:
EFF : EFF perusahaan sampel
P/L  :P/L perusahaan sampel
GCG : Penerapan GCG
SIZE : Ukuran perusahaan
Sebelum model regresi 1 dan 2 tersebut digunakan untuk menguji hipotesis
terlebih dahulu harus dilakukan uji asumsi klasik.
3.5 Uji Asumsi Klasik
Apakah model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear
yang baik dan tidak bias. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan

uji autokolerasi.
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3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Normal Kolmogorov-
Smirmov. Menurut metode ini jika suatu variabel memiliki nilai statistik KS
signifikan (p>0,05) maka variabel tersebut memiliki distribusi normal.
3.5.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas itu saling berkorelasi. Ada hubungan linear di antara variabel-
variabel bebas dalam model regresi. Jika hal ini terjadi maka sangat sulit untuk
menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel terikat.

Menurut Copper (2000:331 dalam Trisnaini 2007) angka korelasi untuk
multikolinieritas adalah sampai sebesar 0,80. Jadi meskipun semua variabel saling
berkolinieritas, kalau nilai masih jauh di bawah 0,80 maka multikolinieritas tidak
dianggap sebagai masalah dan analisis tetap dilakukan.

3.5.3 Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan
model karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi yang lain. Uji
heterokedastisitas ini dapat dilakukan melalui scatter plot variable dependen.
3.5.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) atau
ruang (cross sectional). Hal ini mempunyai arti bahwa suatu tahun tertentu

dipengaruhi oleh tahun berikutnya.



Untuk menguji ada tidaknya Autokorelasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Watson statistik, yaitu dengan melihat koefisien korelasi Durbin
Watson. Sugiyono (2001 : 76 dalam Trisnaini 2007) mengemukakan bahwa
terjadinya Autokorelasi jika nilai Durbin Watson (DW) memiliki nilai lebih dari 5
(25).

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Serentak (Uji F )
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara bersama-sama.
Langkah-langkah :

a. Menentukan hipotesis

b. Membandingkan probabilitas F-hitung dengan alpha =5 %

c. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:

Ho ditolak jika p < 0,05

Ho diterima jika p > 0,05
3.6.2 Uji Parsial (Uji t)

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial.
Prosedur pengujian hipotesis dengan uji-t:
a. Menentukan hipotesis
b. Membandingkan probabilitas t-hitung dengan alpha = 5 %
¢. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:

Ho ditolak jika p < 0,05
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Ho diterima jika p > 0,05
3.7 Hipotesis Penelitian
3.7.1 Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H01 : l')I < 0 Penerapan GCG dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap EFF
H“: b1>0 Penerapan GCG dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap EFF.

3.7.2 Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hn2 ; b2 < 0 Penerapan GCG dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap P/L.
H : b2>0 Penerapan GCG dan ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap P/L.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan
sejumlah variabel yang digunakan dalam model analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh good corporate governance dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja perusahaan, sebagai variabel dependen (bebas) adalah
rasio effisiensi dan profit or loss peremployee dan good corporate governance dan
ukuran perusahaan sebagai variabel independen.
4.1 Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan data dari masing-
masing variabel yang telah diolah dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

maksimum, nilai minimum dari masing-masing variabel.

Tabel 4.1
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Good Corporate Governance 54 35.21 89.80 52.9317 12.4302
Rasio Effisiensi 54 -18.58 16.72 3.5385 6.04576
Profit or Loss Per Employee 54 -2 47E5 8.00E5| 1.1914E5 1.82464E5
Size Perusahaan 54 5.94 10.05 8.0059| 88053,
Valid N (listwise) 54

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui statistik deskriptif dari masing-masing
variabel. Rata-rata variabel good corporate governance adalah 52,9317 dengan
standar deviasi 12,43026. Nilai terkecil dari good corporate governance adalah 35,21

sedangkan nilai terbesarnya adalah 89,80. Rata-rata dari ukuran perusahaan adalah
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8,0059 dengan standar deviasi 0.88053. Nilai tertinggi dari ukuran perusahaan adalah
10,05 sedangkan nilai terendahnya adalah 5,94.

Rata-rata rasio effisiensi dan profit or loss per employee masing-masing
adalah 3,5385 dan 119.140 dengan standar deviasi masing-masing adalah 6,04576
dan 182.464. Nilai tertinggi rasio effisiensi dan profit or loss per employee masing-
masing adalah 16,72 dan 800.000 sedangkan nilai terendah adalah -18,58 dan -
247.000
4.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan telah bebas dari masalah multikolenearitas, heterokedastisitas dan
autokorelasi. Jika asumsi klasik tidak terpenuhi maka akan menyebabkan bias pada
hasil penelitian.

4.2.1 Uji Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi normal. Pengujian ini
menggunakan uji normalitas dengan normal probably plot of standardized residual,

yang hasilnya sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rasio Effisiensi
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Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data rasio efisiensi dan profit
or loss per employee mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas. Uji
normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji normal Kolmogorov-
Smirnov. Menurut metode ini jika suatu variabel memiliki nilai statistik KS
signifikan (p>0,05) maka variabel tersebut memiliki distribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari table berikut ini:

Table 4.2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Profit or Loss
Rasio Effisiensi | Per Employee
N 54 54
Normal Parameters® Mean 3.5385| 119139.8367|
Std. Deviation 6.04576 1.82464E5|
LMost Extreme Differences  Absolute A7 153
Positive a1 A 53|
Negative -.168 -.135)
Kolmogorov-Smirmov Z 1.253 1.122
Asymp. Sig. (2-tailed) .087 161

Dari Table 4.2 dapat dilihat bahwa nilai Sig dari kedua variable dependen

adalah 0,087dan 0,161 karena Sig besar dari 0,05 (0.087 > 0.05) dan (0.161 > 0.05)

maka dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
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4.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation factor
(VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Uji multikolonieritas merupakan suatu bentuk
pengujian untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi atau
hubungan yang linier antar variabel bebas (independen) yaitu Corporate Governance dan
ukuran perusahaan.

Berikut ini adalah hasil dari uji multikolonieritas menggunakan nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF) dengan menggunakkan sofiware SPSS 16.0.

Tabel 4.3

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
[Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) -8.544 7.393 -1.156| .253|
Good Corporate
-.105 .0691 -.217] -1.522| 134 .869| 1.151
Governance
San Perusiinm 2207 979 321| 2255 028 869  1.151

a. Dependent Variable: Rasio Effisiensi
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Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -275989.917| 228447.389 -1.208| .233
Good Corporate
727.722| 2142.147 .050| .340|.735 .869| 1.151
Governance
Size Perusahaan| 44543.282| 30240.233 .215| 1.473| .147 .869| 1.151

a. Dependent Variable: Profit or Loss Per Employee

Dari Tabel 4.3 diatas dapat disimpulakan bahwa data terbebas dari masalah

multikolinearitas karena nilai sig besar dari 0,05

4.2.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Dibawah ini adalah hasil dari pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan

SPSS 16.0.
Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas Rasio Effisiensi
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Gambar 4.4.
Uji Heterokedastisitas Profit or Loss Per Employee
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Berdasarkan Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa tidak adanya
pola yang jelas, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi ini.

4.2.4 Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini maka digunakan uji
Durbin Watson (DW) dengan melihat DW test. Menurut Algifari (2000) dalam
Trisnaini (2007) untk mengeetahui terjadinya autokorelasi, maka digunakan tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Pengukuran Autokorelasi
Durbin Watson Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada autokorelasi
1.10 sampai dengan 1,54 Tanpa kesimpulan
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1.55 sampai dengan 2,46

2,47 sampai dengan 2,90

Lebih dari 2,90

Tidak ada autokorelasi
Tanpa kesimpulan

Ada autokorelasi

Sumber : Trisnaini (2007)

Dari perhitungan SPSS maka diperoleh nilai Durbin Watson seperti dalam

tabel berikut ini :
Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Model Summary”
Std. Error of the
[Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 3167 .100| .065 5.84742 1.815]
a. Predictors: (Constant), Size Perusahaan, Good Corporate Governance
b. Dependent Variable: Rasio Effisiensi
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .237° .056 .019| 1.80688E5 2.126|

a. Predictors: (Constant), Size Perusahaan, Good Corporate Governance

b. Dependent Variable: Profit or Loss Per Employee

Hasil analisis Table 4.5 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,815

untuk model regresi dengan variable dependen rasio effisiensi. Dengan demikian

untuk model regresi rasio effisiensi sebagai variable dependen tidak ada autokorelasi.

Dan untuk model regresi profit or loss per employee nilai Durbin Watson adalah
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untuk memerima atau menolak hipotesis (H,;) diatas adalah nilai signifikan (p-value)
< 0,05 maka H,, diterima.
Tabel 4.7

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Secara Parsial Rasio Effisiensi

Variable independen p-value Ha;
Good Corporate Governance 0,138 Ha ditolak karena p> 0,05
Ukuran (size) perusahaan 0,028 Ha diterima karena p> 0,05

Hasil penelitian menunjukkan p-value dari variabel Good corporate
governance besar dari 0,05. Artinya good corporate governance tidak berpengaruh
secara positif terhadap rasio effisiensi sebagai ukuran kinerja effisiensi perusahaan.
Sedangkan p-value untuk ukuran (size) perusahaan kecil dari 0,05. Artinya ukuran
(size) perusahaan berpengaruh secara positif terhadap rasio effisiensi.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan tidak adanya pengaruh
langsung penerapan good corporate governance terhadap rasio efisiensi. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa good corporate governance
berpengaruh positif terhadap rasio efisiensi secara statistik tidak didukung.

4.3.2 Pengujian Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profit Or Loss

Per Employee
4.3.2.1 Uji Serentak
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Tabel 4.8

Uji F
ANOVA®
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.949E10| 2 4975E10]  1.524 2289
Residual 1.665E12 51 3.265E10
Total 1.765E12 53|

a. Predictors: (Constant), Size Perusahaan, Good Corporate Governance

b. Dependent Variable: Profit or Loss Per Employee
Berdasarkan analisis data diketahui nilai F-hitung sebesar 1,524 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0.228 lebih besar dari «=5% yang berarti probabilitas > a=5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan Ho diterima yang berarti good corporate
governance dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara serentak terhadap profit or
loss per employee.
4.3.2.2 Uji Parsial

Hipotesis kedua menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh
positif terhadap profit or loss per employee. Kriteria pengujian yang digunakan untuk
memerima atau menolak hipotesis (Hy,) diatas adalah jika nilai signifikan (p-value) <
0,05 maka H,, diterima.

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Profit or Loss Per Employee

Variable independen p-value Ha
Good corporate governance 0,735 Hg ditolak karena p> 0,05
Ukuran perusahaan 0,147 Hg, ditolak karena p> 0,05
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Hasil penelitian menunjukkan p-value besar dari 0,05. Artinya good corporate
governance dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara positif terhadap profit
or loss per employee sebagai ukuran kinerja efisiensi perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan tidak adanya pengaruh
langsung penerapan good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap
profit or loss per employee. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
good corporate governance dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
profit or loss per employee secara statistic tidak didukung.

4.4 Diskusi dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara good
corporate governance terhadap rasio efisiensi dan profit or loss per employee. Dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap rasio efisiensi namun tidak
berpengaruh terhadap profit or loss per employee. Pada pengujian hipotesis pertama
yang menguji pengaruh good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap
rasio efiisiensi menunjukkan nilai signifikansi uji F sebesar 0,068 lebih besar dari
0,05. Artinya good corporate governance dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
secara serentak terhadap rasio efisiensi. Hasil uji t atau uji secara parsial untuk
hipotesis pertama juga menunjukkan p-value untuk good corporate governance 0,138
lebih besar dari 0,05 yang artinya good corporate governance tidak berpengaruh
terhadap rasio efisiensi, namun nilai p-value untuk ukuran perusahaan adalah 0,028
lebih kecil dari 0,05 yang artinya ukuran perusahaan mempengaruhi rasio efisiensi.

Pada pengujian hipotesis kedua yang menguji pengaruh good corporate governance
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dan ukuran perusahaan terhadap profit or loss per employee menunjukkan nilai
signifikansi uji F sebesar 0,228 lebih besar dari 0,05. Artinya good corporate
governance dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara serentak terhadap profit
or loss per employee. Hasil uji t atau uji secara parsial untuk hipotesis kedua juga
menunjukkan p-value untuk good corporate governance 0,735 lebih besar dari 0,05
yang artinya good corporate governance tidak berpengaruh terhadap profit or loss
per employee, dan nilai p-value untuk ukuran perusahaan adalah 0,147 lebih besar
dari 0,05 yang artinya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi profit or loss per
employee.

Banyak peneliti yang menemukan bahwa good corporate governance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun juga ada beberapa peneliti yang
menemukan tidak ada pengaruh yang signifikan antara good corporate governance
terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2007) yang menguji
pengaruh good corporate governance dengan komposisi aktiva, kesempatan tumbuh,
dan size perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap kinerja perusahaan yang
diproxy dengan Tobins’Q dan ROE pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia tahun 2001 sampai dengan 2005 yang masuk dalam CGPI (corporate
governance perception index), menemukan bahwa baik variabel good corporate
governance dan variabel kontrol berpengaruh terhadap Tobins’Q namun good
corporate governance tidak berpegaruh terhadap ROE. Penelitian yang dilakukan
oleh Hidayatuldina (2004) menguji apakan good corporate governance berpengaruh
terhadap kinerja ekonomi yang diproxy dengan net profit margin (NPM), return on

equity (ROE), return on investment (ROI) dan earning per share (EPS) pada
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perusahaan yang listed di bursa efek Indonesia tahun 2003. Peneliti mengambil
perusahaan yang termasuk 10 besar corporate governance perception index (CGPI)
pada lembaga survey The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG).
Hasil regresi menunjukkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap NPM, ROl dan EPS namun good corporate governance
berpengaruh lemah terhadap ROE. Peneliti lain juga menemukan tidak ada pengaruh
good corporate governance terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Paradita dan Nurzaimah (2008) yang menguji pengaruh good corporate
governance terhadap Kinerja perusahaan yang diproxy dengan ROI, ROE dan NPM
pada perusahaan yang termasuk kelompok 10 besar menurut Corporate Governance
Perception Index (CGPI), menemukan hasil bahwa good corporate governance tidak
berpengaruh terhadap ROI, ROE dan NPM.

Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap rasio efisiensi dan
profit or loss per employee mungkin disebabkan oleh beberapa hal. Pertama kondisi
industri lembaga keuangan bukan bank memiliki regulasi yang cukup ketat. Misalnya
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 74/PMK.012/2006 tentang Penerapan Prinsip
Mengenal Nasabah Bagi Lembaga Keuangan Non Bank yang saat ini telah
disempurnakan lagi dengan peraturan Mentri Keuangan Nomor 30/Pmk.010/201
Tentang Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Bagi Lembaga Keuangan Non Bank.
Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayaan yang telah
disempurnakan dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2009 Tentang Lembaga Pembiayaan. Dan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992

Tentang Usaha Perasuransian. Kedua, kondisi perekonomian Indonesia pada periode
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penelitian yang kurang baik. Tahun 2006 terjadi penurunan daya beli masyarakat
yang diakibatkan oleh kenaikan harga BBM pada Oktober 2005 dan tekanan inflasi
yang tinggi. Tahun 2007 industri mulai kembali tumbuh namun pertumbuhan industri
di Indonesia masih sangat rendah. Tahun 2008 kondisi ekonomi Indonesia
terpengaruh oleh kondisi ekonomi dunia. Awal tahun 2008 terjadi kenaikan harga
komoditi dan pertengahan tahun 2008 Indonesia merasakan dampak krisis ekonomi
global dengan naiknya harga minyak dunia. Pemerintah Indonesia mengurangi
subsidi untuk BBM sehingga harga BBM menjadi meningkat dan menyebabkan daya
beli masyarakat menurun. Krisis global pada tahun 2008 masih dirasakan pada awal
tahun 2009, namun pertengahan hingga akhir tahun 2009 pertumbuhan ekonomi

mulai positif dan inflasi terkendali.
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BABV
PENUTUP
Bab 5 ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan mengenai hasil
penélitian, keterbatasan penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya.
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1. Penerapan good corporate governance tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap rasio effisiensi, hasil pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar
0,138,sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap rasio
effisiensi, hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 0,028

2. Penerapan good corporate governance tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profit or loss per employee, hasil pengujian menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,735 yang berarti bahwa good corporate governance tidak
berpengaruh terhadap profit or loss per employee. Ukuran perusahaan juga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profit or loss per employee,

hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian dimana nilai p-value 0,147.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. Adapun
keterbatasan dari penelitian ini adalah:
1. Periode penelitian yang relative singkat. Penelitian ini hanya menggunakan

periode 4 tahun karena rata-rata lembaga keuangan bukan bank mulai

62



mengungkapkan penerapan good corporate governance pada annual report
tahun 2006 sehingga peneliti tidak dapat memperpanjang periode penelitian.

2. Jumlah sample yang masih sedikit. Ada beberapa lembaga keuangan bukan
bank yang menjadi sample penelitian yang memiliki data tidak lengkap
sehingga sample yang diperoleh menjadi sedikit.

3. Penilaian good corporate governance berdasarkan pengungkapan perusahaan
pada annual report. Mungkin saja perusahaan yang menerapkan good cororate
governance lebih baik namun tidak mengungkapkannya pada annual report.

5.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran yang dapat penulis berikan kepada
peneliti selanjutnya melalui hasil penelitian ini agar mendapat hasil yang lebih
baik, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya hendaknya memperpanjang periode penelitian.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sample penelitian dengan memilih
industri lain.

3. Pengukuran penerapan good corporate governance dapat dilakukan dengan
cara lain, tidak hanya dengan menilai penerapan GCG dari annual report tapi
dengan mengirimkan kuisioner kepada perusahaan-perusahaan yang diteliti
atau dengan menggunakan indeks yang di publikasikan oleh lembaga
independen penilai GCG.

4. Peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan variabel lain untuk mengukur

kinerja perusahaan agar dapat memberikan informasi baru.
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LAMPIRAN 1

FCGI

Hak dan Kewajiban Pemegang Saham: Efektifitas perusahaan dalam melindungi hak-
hak semua Pemegang saham, termasuk didalamnya kemampuan perusahaan untuk
mencegah Pemegang Saham mayoritas mengurangi nilai dan kepentingan

Pemegang Saham minoritas
Nilai

1.1 Apakah RUPS tahunan diadakan 6 bulan setelzh
tahun buku dan sesuai dengan ketentuan Pasal 65

ayat (2) UU Perseroan Terbatas ? Ya(5) f Tidak(0)

1.2 Apakah semua Pemegang Saham diberi tahu

mengenai adanya RUPS tahunan sedikit
28 hari sebelumnya ? oy hicic ) B

1.3 Apakah ada usaha untuk mendorong semua Pemegang
Saham agar menghadiri RUPS dan memberikan >
suaranya dalam RUPS tersebut?

RE| -
i

1.4 Apakah ada usaha untuk mendorong semua Pemegang
Saham agar menghadiri RUPS Luar biasa?

b -
8
HE agm

1.5 Apakah semua Pemegang Saham diberikan hak untuk
menempatkan sahamnya pada saat pimpinan

perusahaan menambah modal peruszhaan Y Tidak(0) | 715
dari %7 a(5) | Tidak{0) | TIK(5)

1.6 Nilailah bagaimana informasi keuangan perusahaan
disediakan kepada Pemegang Saham untuk membuat sangal sangat
keputusan berinventasi, khususnya dalam hal: rendah ratz-fala fnggi
1. informasi yang tepat dan dapat dipercaya? [ |

[ 5]
[ (2

2. disampaikan tepat waktu?
3. diberikan untuk menunjukkan Perbandingan?
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1.7 Nilailah begaimana informasi non-keuangan (mis :
informasi tentang Direktur dan Komisaris) disediakan ~ sangat

sangat
kepada Pemegang Saham, Khususnya datam hal - ot ":J
5

- informasi yang tepat dan dapat dipercaya ? T B
- disampaikan tepat waktu ? _ TR B s RO
e TV O[T
untuk menjelaskan kinerja perusahaan?
1.8 Apakah Pemegang Saham diberikan kesempatan
yang cukup untuk menerima dan memeriksa laporan
keuangan sehingga dapat mengajukan pertanyaan iy &
yang diagendakan dalam RUPS tahunan? a5 || Tidak{0)
19  Apakah Pemegang Saham diben cukup waktu untuk
mengajukan pertanyaan di dalam RUPS ? Ya(s) || Tidak(0)
1.10 Apakah RUPS memutuskan hal-hal besikut ?
- Penunjukan Direksi dan Komisaris ? | Yats) |[Tidak(0)]
- Penilaian kinerja Direksi dan Komisaris ? [ va(s) |[misakio
- Kompensasi untuk Direksi dan Komisaris ? Tidak(0)

- Penujukkan auditor ekstem ?

Total Nilai

Bobot angka (Total Nilai dibagi nilai maksimum
yang mungkin diperoleh (85) lalu dikalikan dengan
bobot 20%)
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Struktur dan Pengaturan Direksi dan Komisaris : Kemampuan Komisaris secara independen untuk menilai

Kinerja manajemen dan membuat manajemen bertanggung jawab terhadap Pemegang Saham dan para

Pihak Pemegang Kepentingan (Stakeholders) Nia

21 Apakah perusahaan anda memifiki Pedoman Corporate Governance
yanq terfulis dimana di dalamnya mengatur secara rinci hak-hak
Pm\eganngmdmmgalemksdanKausas? Ya(5) || Tidak(0)

22 Apakah perusahaan anda memiiiki Pedoman Corporate Governance
penyingkapan (disclosure) ? Yas) || Tidk(0)

23 Apakah kebijakan perusahaan mengenai investor publik
dapat diperoleh dengan mudah oleh pihak regulalor dan
masyarakal umum ?

221 Apabila “Ya" dimanakah diperolehnya ?

Ya(5) || Tidak{0)

24 Apakah Komisaris, sejauh itu diperbolehkan bedasarkan hukum
terhadap Pedoman Corporate Govemance perusahaan ? Ya(s) || Tdak(0)

25 Apakah perusahaan anda mempunyai pejabal Khusus
(semacam compliance officer) yang bertugas untuk memastikan
bahwa perusahaan sepenuhnya taat pada hukum dan
peraturan perundang-undangan yang ada ? Ya(5) || Tidak(0)

26 Apakah perusahaan anda mempunyai Pedoman Etik dan Tingkah Laku
(Code of Conduct/Ethics) yang tertulis ? Ya(5) |{ Tidak(0)

2.7 Apakah Code of Conducl/Ethics tersebut didistribusikan
kepada semua karyawan perusahaan ? Ya(s)

Tidak(0)

28 Apakah Code of Conduct/Ethics tersebut tersedia bagi para r
Pemegang Saham ?

Ya(5) | Tidak{0)




FCGI

29 Apakah Code of Conduct/Ethics tersebut mencakup masalah

sebagai berikut :

- Standar etika terhadap nasabah, pengecer dan pihak lainnya

yeng relevan? Ya(5) | Tidak0)

- Harapan perusahaan terhadap manajemen dan karyawannya? Ya(s) | Tidak(0)

- Kerahasian informasi tentang perusahaan lain ? Ya(5) | Tidak(0)

- Kerahasian tentang karyawannya ? Yai5) | Tidakio)

- Pentingnya kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundang

ol Ya(5) || Tidak{0)

2.10 Apakah semua karyawan dan manejemen perusahaan secara berkala

mmmmmmmma

Total Nitai

Bobot Angka (Total Nilai dibagi angka maksimum yang mungkin
diperoleh (70) lalu dikalikan dengan bobot 15%)
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a

32

33

34

35

36

7

38

kK]

310

an

312

313

Apakah Direksi secara leratur mengadakan rapal
dengan Komisaris ?

Siapakah yang strategi bisnis p sh
MMKMM?

Berapa jumiah anggota Direksi 7 (04 orang=0:5-
12 orang=5, lebih dari 12=2)

Berapa jumiah anggota Komisaris?(0-2 orang=0.3-
12 orang=5; lebéh dari 12=2)

Berapa jumiah Direksi dan Komisaris “Independen™?
mmmmmmmm}

* Sdahkan lampirkan menurut p haan anda tentang
apa itu “independen” pada akhir kuisioner ini.

Berapa jumiah Direksi yang memiliki kepentingan keuangan®1
dalam jangka pendek - dalam perusahaan ?
mmwmmmz uhkads=5)
- atau pada afiliasi p haan ? (lebih dari ya=0 ;
kurang dari separuhnya=2 ; tidak ada=5)

(4-11 kali=2 ; 12 kali atau lebih=5)

Berapa kali datam setahun Komisark gadakan rapat formai?
( 2-6 kali=2 ; 6 kali atau lebih=5)

Apakah terdapat potensi benturan kepentingan (confiict of inferest)
antara perusshaan dengan Direksi dan Komisaris?

Apakah perusahaan memifiki daftar saham yang dimitiki
oleh anggota Direksi dan Komisaris?

anggota keluarga Direksi dan Komisaris?

Tidak(0)

Lm-al

lr-u:‘

f

Ya(5)

Tidek(0)

Ya(5)

Tidak(0)

Ya{8)

Tidak{0)

Yais)

Tidak(0)

Direksi dengan kedudukan rangkap sebagai direkiur pada perusahaan lain?
Silakan periksa komite-komite berilat ini (apabila ada) yang secara aktif
berfungsi dalam perusahaan anda:
- Komite Audit (untuk mengawasi auditor intem dan ekstem)
- Komite Kompensasi (untuk menilai kompensasi Direksi, Komisaris,

dan manajemen)
- Komite Nominasi (untuk menseleksi anggola Direksi dan is)

!

5 angka

5 angka

5 angka

- Komite Kepatuhan (untuk \astikan b perusahaan terhad.
hukum dan peraturan perundang-undangan)

- Komite Manajemen Risiko (unfuk pengawasan dan manajemen nisiko)
- Komite Eksekutif (unfuk menitai kembali keputusan manajemen)

- Komite Asuransi (untuk menilai kebijakan asuransi perusahaan)

- Lain-ain (silakan dinnci)

1

5 angka

5 angka

5 angka

5 angka

00 0000000 O 00EC
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3.4
315
3.16

a7

3.18

319

320

a

3z

323

324

3.25

3.26

Apakah ada sistem penitaian kinerja formal untuk Direksi?
Apakah ada sistem penilaian kerja formal untuk Komisaris?

Seberapa serngkah pentaian kmena terhadap Direksi?
{Apabila aca, maka nitainya=5)

Seberapa seringkah penitaian kinerja terhadap Komisaris?
(Apabila ada, maka nilainya=5)

Kapan terjadi perubahan Direksi? (Apabila ada, maka nilainya=5)

Kapan terjadi perubshan Komisaris 7

Ya(5)

Tidak{0)

Tidak(0)

(Apabila ada, maka nilainya=5) setiap tahun

Adakah proses pengangkatan intermal
untuk anggota Direksi 7 Ya(s)

Tidak(0)

Adakah proses pengangkatan intemal
untuk anggota Komisaris 7 |_Ya(5)

Tidak(0)

Apakah para kandidat tersebut diberi surat
pengangkatan tertulis sebagal Komisaris ? Ya(s)

Tidaki0)

Apakah para kandidat tersebut diberi surat
pengangkatan tertulis sebagai Direksi 7 Ya(5)

Tidak(0)

Apakah jenis kompensasi yang diberikan
kepada Direksi ?

- Gaji (terlepas dari kinerjanya)

- Bonus (vang tergantung dari kinerianya)

- Stock Options

- Laindain (stahkan diring)

5 angka
5 angka
5 angka

Apaksh jenis kompensasi yang diberkan
kepada Komisaris 7

- Gaj das Kineriary)

- Bonus (yang tergantung dari kinerjanya)

- Stock options
- Lain-lain (silahkan dirinci)

5 angka
dikurangi (minus) 5 angka
5 angka

Apakah peran, tanggung jawab dan wewenang
yang diserahkan kepada Komisaris dan
Direksi diuraikan secara jelas ? Ya(5)

Tidak(0)

per tahun

per tahun

| Tidak ada nial

Tidak ada nial
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3z

328

3.2

3.30

332

333

34

335

3.36

337

seringkah Direksi memantau hasil bisnis ?
(4-11 kali=2 ; 12 kali atau lebih=5)

Apakah Komisaris memberi masukan kepada
Direksi mengenai stralegi perusahaan 7

Apakah Komisaris memberi masukan kepada
Direksi mengenai kebijakan perusahaan ?

Apakah visi dan misi, rencana bisnis dan
rencana strategi menjadi tanggung jawab Direksi ?

Apakah Direksi dan Komisaris mengidentifikasi
dan menyeleksi ahli dari luar bila keahfian yang
dibutuhkan tidak dimiliki oleh Direksi ataupun
staf perusahaan 7

Apakah anggota Direksi dan Komisarts diberikan
pelatihan sebagai suatu pengantar?

wmmmmm
£ wntuk gikuti pelatihan secara
terus menerus?

Total Nilai

Bobot Nilai (Total Nilai dibagi angka maksimum
yang mungkin diperoleh (235), kemudian dikalikan
dengan bobot 30 %)

Ya(5) | Tidak(0)
k¢ Tidak(0)
Ya(5) | Tidak(0)
per tahun
Ya(5) | Tidak(0)
Ya(5) | Tidak{0)
Ya(5) | Tidak(0)
Ya(5) | Tidak(0) L
Ya(5) | Tidak(0)

*1 Kepentingan Keuangan dirumuskan sebagai memiliki saham, warrants, convertible bonds, hutang
pada perusahaan, maupun hubungan bisnis, misainya sebagai pemasok atau nasabah perusahaan
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Disclosure: ketelitian dan ketepatan waktu perusahaan menyingkap kedudukan keuangannya. Keadaan
perusahaan dan prospek-prospeknya, dan informasi non-keuangan lain, serta kemungkinan investor
prospektif memperoleh informasi tersebut Penyingkapan informasi non-keuangan meliputi susunan kepemi-
likan perusahaan, corporate governance dan pedoman etika lainnya, yang seharusnya diketahui umum.

41

42

43

44

45

46

Apakah perusahaan anda menyediakan
informasi yang sama apakah ttu kepada
Pemegang Saham maupun analis investasi ?

Apakah perusahaan menerbitkan laporan
keuangan dan anafisa manajemennya
untuk dibagikan kepada para analis ?

- penilaian manajemen tentang iklim bisnis dan nisiko
- nama-nama Komisaris dan Direksi
- praktek-prakiek corporale governance

Ya(s)

Tidak(0)

Ya(5)

Tidak(0)

Ya(5)

Tidak{0)

per tahun

Nilai

N
w
o

hanya info

|

= ||
o |l

=
g

Tidak(0

Ya(s)

Tidak{0)

Ya(5)

Tidak(0)

Ya(s)

Tidak(0)

Ya(5)

Tidak(0)
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- aim atas aset dan kekayaan dan
kasus-kasus di pengadilan

- fransaksi para pihak yang berhubungan
- potensi benduran kepentingan yang ada
wmmmmm

47 Apakah perusahaan menelusuri perubahan-perubahan
dalam struktur kepemilikannya, sehingga dengan
demikian dapat diketahui seliap blok pemberi suara ?

48 Apabila "Ya", dimanakah informasi tersebut dibuka ?

Total Nitai

Bobot Nitai (Total Nilai dibagi angka maksimum yang
mungkin diperoleh (90), kemudian dikalikan dengan
bobot 20 %)

a

Ya3)

Tidak{0)

Ya(5)

Tidak{0)

g

Ya(5)

Tidak(0)

|

i

Tidak
ada nial
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5.1 Niadah kualitas dari:

- Audit Extemal

52 Berapakah anggota Komite Audit
anda?

(2-3 orang=2 ; & orang atau ebih=S)

53 Berapakah diantaranya adalah anggota
“Independen * ?
(bia ada=2 ; bila mayoritas=5)

5.4 Apakah Komite Audit selalu mengadakan
rapal secara feratur?

55 Apakah Komite Audit secara teratur
melapor kepada Komisaris?

56 Apakah Komite Audit secara leratur
mengadakan rapat dengan auditor ekstem?

Total Nilai

Bobot Nilai (Total Nilai dibagi angka
maksimum yang mungkin diperoleh (40)
faiu dikaiikan dengan bobot 15%)

“Independen" dirumuskan sebagai tidak

memiliki kepentingan keuangan dalam perusahaan,

Yal5)

Tidak(0)

Ya(5)

Tidak(0)

Ya(f)

Tidak(0)

atay hubungan yang penting dengan Pemegang Saham
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6.1

62

6.3

64

641

642

Seiissbeehenits SFiTIEESEE BEIRUIELS Stebssiiismenifilieasculienad Fesioiisernibrienie
3328335 523435k RE333ABSAE ENAESZIIL I3AN-NAGATIEE NEANTUCE-SRELrANS SE4.8 SANCBERSRSEES

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini adalah tentang fakia perusahaan anda dan kepemilikannya yang diperiukan untuk
mengklasifikasi peserta survei ini.
Informasi yang anda berikan akan dianggap rahasia, dan tidak akan diumumkan kecuali dengan izin sebelumnya dari anda

Nama Perusahaan :

Kedudukan di dalam perusahaan

Alamat e-mad anda atau alamat rindi lainnya yang dapat dihubungi :

Bagaimana aset bersih perusahaan anda pada data
laporan neraca (laporan laba rugi) terakhir?
- Kurang dari atau sama dengan Rp 200.000.000;
- Lebéh dari Rp 200.000.000; namun kurang atau
sama dengan 10 mityar Rupiah
- Lebih dari 10 milyar Rupiah

Termasuk ke dalam industri apakah perusahaan anda?
- Keuangan (Bank, Asuransi, lembaga keuangan lainnya)
- Manufacturing

- Jasa I
P— 1]

- Lain-in (Mohon dirnci; )

Apakah perusahaan anda fisfed di bursa? Ya |:] Tidak I:l
Dengan memfokuskan Pemegang Saham

yang mengendafikan perusahaan anda (bila ada): mpf ik kel ? :: B ].':z

Cabang perusshaan mulinasional ?  Ya D Tidak[_]

mewakili kelompok pengendali tersebut 7

Apakah Komisaris Utama dan Direktur Utama, apakah ifu
bergabung ataupun ditunjuk oleh Pemegang Saham pengendali?

O i Y s S ey
N B e
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LAMPIRAN 2

PENILAIAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN

NO.

SISTEM PENILAILAN

JAWABAN

1.

HAK - HAK PEMEGANG SAHAM

a.

Apakah RUPS tahunan diadakan dalam jangka waktu 6
bulan sesudah akhir tahun buku sesuai dengan pasal 65 ayat 2
Undang-undang Perseroan Terbatas

Apakah semua pemegang saham diberitahu mengenai RUPS
tahunan minimal 28 hari sebelum pelaksanaan RUPS tersebut

Apakah ada usaha untuk mendorong para pemegang saham
untuk menghadiri RUPS dan menggunakan hak suaranya
(dilihat dari tingkat kehadiran pemegang saham dalam RUPS)

Apakah ada usaha untuk mendorong semua pemegang saham
agar menghadiri RUPS luar biasa

Apakah RUPS memutuskan hal-hal berikut :
* Penunjukkan direksi dan komisaris
* Penilaian kinerja direksi dan kgmisaris
= Kompensasi untuk direksi dan komisaris
= Penunjukkan auditor ekstern

TOTAL

KEBIJAKAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

a.

Apakah perusahaan memiliki kode atau pedoman good
corpuraie governance secara tertulis

b.

Apakah perusahaan menjabarkan hak-hak pemegang saham,

C.

Apakah perusahaan menjabarkan tugas dan tanggung jawab
Direksi dan komisaris

Apakah perusahaaan menentukan organisasi / orang yang
bertanggung jawab (misalnya komisaris) untuk memastikan
bahwa perusahaan memiliki kode Good Corporate Governance

Apakah perusahaan memiliki Code Of Conduct / Ethics bagi
karyawan

Apakah aturan perilaku tersebut dikomunikasikan kepada
semua karyawan

TOTAL

PRAKTEK-PRAKTEK GOOD CORPORATE GOVERNANCE

a.

Apakah Direksi mengadakan pertemuan berkala secara teratur
dengan Komisaris

b.

Berapa jumlah anggota Direksi? (0-4 orang; 0:; 5-12 orang=5;
lebih dari 12 = 2)

Berapa jumlah anggota Komisaris? (0-2 or_a:r;g*-{); 3-12
orang=5; lebih dari 12=2)
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d. Berapa jumlah Direksi dan Komisaris “independen” (tidak ada
= 0; kurang dari 20%=2; atau lebih=5)
e. Berapa kali setahun Direksi mengadakan rapat formal ? (4-11

kali=2 ; 12 kali atau lebih=5)

Berapa kali dalam setahun Komisaris mengadakan rapat
formal (2-6 kali=2 ; 6 kali atau lebih=5)

Apakah peerusahaan memiliki daftar saham yang dimiliki oleh
anggota Direksi dan Komisaris?

Komite-komite yang aktif berfungsi dalam perusahaan :

= Komite audit (untuk mengawasi auditor intern dan ekstern)

= Komite kompensasi (untuk menilai kompensasi Direksi,
Komisaris dan manajemen)

= Komite nominasi (untuk menseleksi anggota Direksi dan
Komisaris)

= Komite kepatuhan ( untuk memastikan ketaatan
perusahaan terhadap hukum dan peraturan perundang-
undangan)

= Komite manajemen resiko (untuk pengawasan dan
manajemen resiko)

= Komite eksekutif (untuk menilai kembali keputusan
manajemen)

Kapan terjadi perubahan Direksi? (apabila ada, maka nilainya
b))

Kapan terjadi perubahan Komisaris? (apabila ada, maka
nilainya 5)

Apakah jenis kompensasi yang diberikan kepada Direksi?
= (aji (terlepas dari kinerja)

= Bonus (yang tergantung dari kinerja)

= Stock options

Apakah jenis kompensasi yang diberikan kepada Komisaris?
= (Gaji (terlepas dari kinerja)

* Bonus (yang tergantung dari kinerjanya)

= Stock options

TOTAL

PENGUNGKAPAN (DISCLOSURE)

a.

Apakah perusahaan menyediakan informasi yang sama bagi
pemegang saham dan analis investasi

b.

Apakah perusahaan memberikan penjelasan yang memadai
mengenai resiko usaha

Apakah perusahaan mengungkapkan remunerisasi/konpensasi
direksi dan komisaris secara memadai

Apakah perusahaan mengungkapkan transaksi dengan pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Menyajikan hasil kinerja keuangannya dan analisa manajemen
melalui internet

Mengungkapkan masalah hukum yang sedang dihadapi oleh
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perusahaan

g.

Mengungkapkan nama-nama Komisaris dan Direksi

h.

Mengungkapkan pekerjaan utama lainnya Komisaris

TOTAL

FUNGSI AUDIT

a.

Berapa anggota komite audit perusahaan? (2-3 orang =2 ; 4
orang atau lebih = 5)

g

Berapa diantaranya adalah anggota “independen™? (bila ada =
2 ; bila mayoritas = 5)

Apakah komite audit melapor kepada Komisaris?

Apakah perusahaan memiliki internal audit?

Apakah perusahaan memiliki eksternal audit?

=0 ee

Apakah komite audit secara teratur mengadakan rapat dengan
auditor eksternal?

TOTAL

KETERANGAN :

1.

setiap jawaban “ya” diberikan skor 5 kecuali ditentukan skornya, dan 0 untuk jawaban
“tidak™

misalkan untuk fungsi audit terdapat 3 jawaban “ya” maka skor yang diperoleh :

3 x 5 =15 (dari 30 nilai maksimum)

selanjutnya untuk menentukan skor keseluruhan digunakan metode rata-rata tertimbang
dengan pembobotan sebagai berikut :

a.

L= L~

hak-hak pemegang saham 20%

kebijakan good corporate governance 15%
praktek-praktek corporate governance 30%
pengungkapan (disclosure) 20%

fungsi audit 15%
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LAMPIRAN 3

POPULASI PENELTIAN
B Per::::aan Nama Perusahaan
credit agencies other than bank
1. ADMF ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE
2. BFIN BFI FINANCE INDONESIA
3. BBLD BUANA FINANCE
4. MTFN CAPITALINC INVESMENT
5. CFIN CLIPAN FINANCE INDONESIA
6. DEFI DANA SUPRA ERA PACIFIC
2. GSMF EQUITY DEVELOPMENT INVESTMENT
8. INCF INDO CITRA FINANCE
9. MFIN MANDALA MULTI FINANCE
10. MITI MITIA INVESTINDO
11. LPPF PACIFIC UTAMA
12. SMMA SINAR MAS MULTIARTHA
13. DKFT DUTA KIRANA FINANCE
14. VRNA VERENA OTO FINANCE
15. TRUS TRUST FINANCE INDONESIA
16. WOMF WOM FINANCE
securities
17. AKSI ASIA KAPITALINDO SECURITIES
18. ARTA ARTHAVEST
19. BCAP BHAKTI CAPITAL INDONESIA
20. BHIT BHAKT! INVESTAMA
21. HADE HD CAPITAL
22. KREN KRESNA GRAHA SECURINDO
23. LPPS LIPPO SEDURITIES
24. APIC PAN PACIFIC INTERNATIONAL
25. PEGE PANCA GLOBAL SECURITIES
26. PANS PANIN SEKURITAS
27. RELI RELIANCE SECURITIES
28. TRIM TRIMEGAH SECURITIES
29. UNIT NUSANTARA INI CORPORA
30. YULE YULIE SEKURINDO
31. OCAP 11 NAB CAPITAL
insurance
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32. ABDA ASURANSI BINA DANA ARTA

33. ASBI ASURANSI BINTANG

34. ASDM ASURANSI DAYIN MITRA

35. AHAP ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA
36. ASIT ASURANSI JASA TANIA

37. AMAG ASURANSI MULTI ARTA GUNA

38. ASRM ASURANSI RAMAYANA

39. LPGI LIPPO GENERAL INSURANCE

40. MREI MASKAPAI REASURANSI INDONESIA
41. PNIN PANIN INSURANCE

42. PNLF PANIN LIFE
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LAMPIRAN 4

ANNUAL REPORT POPULASI YANG TIDAK LENGKAP

NO- Per::::aan Nama Perusahaan

credit agencies other than bank

1. BFIN BFI FINANCE INDONESIA

2. BBLD BUANA FINANCE

3. MTFN CAPITALINC INVESMENT

4. DEFI DANA SUPRA ERA PACIFIC

5. GSMF EQUITY DEVELOPMENT INVESTMENT

6. MFIN MANDALA MULTI FINANCE

7. DKFT DUTA KIRANA FINANCE

8. VRNA VERENA OTO FINANCE
securities

9. HADE HD CAPITAL

10. KREN .| KRESNA GRAHA SECURINDO

11. | APIC PAN PACIFIC INTERNATIONAL

12. REULI RELIANCE SECURITIES

13. | TRiM TRIMEGAH SECURITIES

14. UNIT NUSANTARA INI CORPORA

15. OCAP 1) NAB CAPITAL
insurance

16. ASRM ASURANSI RAMAYANA

17. PNIN PANIN INSURANCE

18. PNLF PANIN LIFE




LAMPIRAN 5

SAMPLE PENELITIAN YANG MEMILIKI DATA GCG YANG TIDAK MEMADAI

- Perxl.l;.::aan Nama Perusahaan

credit agencies other than bank

1. INCF INDO CITRA FINANCE
securities

2. AKSI ASIA KAPITALINDO SECURITIES

3. BHIT BHAKTI INVESTAMA
insurance

4. ABDA ASURANSI BINA DANA ARTA

3. ASIT ASURANSI JASA TANIA

6. MREI MASKAPAI REASURANSI INDONESIA
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LAMPIRAN 6

SAMPLE PENELITIAN
NO Per::::aan Nama Perusahaan
credit agencies other than bank
1. ADMF ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE
2. CFIN CLIPAN FINANCE INDONESIA
3. MITI MITRA INVESTINDO
4. LPPF PACIFIC UTAMA
5. SMMA SINAR MAS MULTIARTHA
6. TRUS TRUST FINANCE INDONESIA
7. WOMF WOM FINANCE
securities
ARTA ARTHAVEST
BCAP BHAKT! CAPITAL INDONESIA
10. LPPS LIPPO SEDURITIES
11. PEGE PANCA GLOBAL SECURITIES
©ov )12 PANS PANIN SEKURITAS
13. YULE YULIE SEKURINDO
insurance
14. ASBI ASURANSI BINTANG
15. ASDM ASURANSI DAYIN MITRA
16. AHAP ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA
17. AMAG ASURANSI MULTI ARTA GUNA
18. LPGI LIPPO GENERAL INSURANCE
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LAMPIRAN 7

DAFTAR PEMERINGKATAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

No Kode Nama Perusahaan Penilaian GCG
" | Perusahaan 2006 | 2007 | 2008 | 2009
credit agencies other than bank
1 ADMF ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE 69,07 | 83,9 | 89,8 | 89,21
2 CFIN CLIPAN FINANCE INDONESIA 37,07 | 55,21 | 65,57 | 66,14
3 MITI MITIA INVESTINDO 38,5 | 39,93 | 46,00 | 50,43
a4 LPPF PACIFIC UTAMA 38,79 | 42,93 | 45,43 | 53,36
5 SMMA SINAR MAS MULTIARTHA 41,36 | 43,14 | 54,86 | 45,5
6 TRUS TRUST FINANCE INDONESIA 37,14 143,79 | 51,29 | 48,79
7 WOMF WOM FINANCE 35,21 | 45,21 | 47,7 | 57,05
securities
8 ARTA ARTHAVEST 48,36 | 56,00 | 56,00 | 56,71
9 BCAP BHAKTI CAPITAL INDONESIA 42,07 | 60,00 | 60,00 | 56,14
10 | LPPS LIPPO SECURITIES 36 41,86 | 43,4 | 45,86
11 | PEGE PANCA GLOBAL SECURITIES 43,43 | 45,93 | 54,00 | 49,5
12 | PANS PANIN SEKURITAS 50,21 151,29 | 59,14 | 61,64
13 | YULE YULIE SEKURINDO 44,86 | 48,57 | 55,21 | 52,71
insurance
14 | ASBI ASURANSI BINTANG 66,14 | 71,07 | 71,07 | 65,00
15 | ASDM ASURANSI DAYIN MITRA 47,5 | 48,36 | 50,00 | 48,93
16 | AHAP ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA 41,86 | 444 | 44,4 | 46,85
17 | AMAG ASURANSI MULTI ARTA GUNA 47,93 | 47,07 | 50,2 | 50,42
18 | LPGI LIPPO GENERAL INSURANCE 47,71 ] 63,07 | 66,64 | 64,91
Kriteria :

100.

. Great (Sangat Baik); jika total skor minimal 95 dari total maksimal 100.
. Good (Baik); jika total skor adalah antara 85 sampai dengan 94,9 dari total maksimal 100.
. Fair (Cukup); jika total skor adalah antara 75 sampai dengan 84,9 dari total maksimal

(Tim — Center for Good Corporate Governance (CGCG) FEB UGM).

. Bad (Buruk); jika total skor adalah antara 65 sampai dengan 74,9 dari total maksimal 100.
. Ugly (Sangat buruk); jika total skor kurang dari 65 dari total maksimal 100.
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Kode PENDAPATAN Log Natural Penjualan
Nama Perusahaan
Prshn 2006 2007 2008 2009 2006 2007 | 2008 | 2009
credit agencies other than bank
ADMF ADIRA DINAMIKA MULT! FINANCE 1983671000 | 2483609000 | 3378703000 3941162000 9.30 9.40| 9.53 9.60
CFIN CLIPAN FINANCE INDONESIA 154000103 | 218197817 323342091 329385217 8.19 834 | 851 8.52
MITI MITIA INVESTINDO 23931269 51831946 92953417 68328469 7.38 771 7.97 7.83
LPPF PACIFIC UTAMA 11518495 11984351 11400000 617423000 7.06 7.08| 7.06 8.79
SMMA | SINAR MAS MULTIARTHA 2581351000 | 6354097000 | 8021136000 11097846000 9.41 9.80| 9.90| 10.05
TRUS TRUST FINANCE INDONESIA 40030206 38419406 | 47335974 47919678 7.60 7.58| 7.68 7.68
WOMF | WOM FINANCE 1067062309 | 1231150640 | 1337564330 355155240 9.03 9.09| 9.13 8.55
securities
ARTA ARTHAVEST 12073964 20219605 18870348 20660857 7.08 7.31| 7.28 7.32
BCAP BHAKTI CAPITAL INDONESIA 117937942 | 248978509 | 213919800 193837789 8.07 8.40 | 8.33 8.29
LPPS LIPPO SEDURITIES 10466514 23717218 1807129 85815 7.02 7.38| 6.26 4.93
PEGE PANCA GLOBAL SECURITIES 19876356 32094062 22618544 14869146 7.30 751] 72.35 7.17
PANS PANIN SEKURITAS 144060858 | 220656298 | 173891483 222257879 8.16 8.34| 8.24 8.35
YULE YULIE SEKURINDO 4923672 4680537 876285 3382176 6.69 6.67 | 5.94 6.53
insurance ]
ASBI ASURANSI BINTANG 101946205 | 102995095 96998596 78595165 8.01 8.01| 7.99 7.90
ASDM ASURANSI DAYIN MITRA 75577117 75854060 89897266 99592470 7.88 7.88| 7.95 8.00
AHAP ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA 32315661 42752613 53421959 | = 79147440 7.51 7.63| 7.73 7.90
AMAG ASURANSI MULTI ARTA GUNA 155780531 | 180247320 | 207331187 218326213 8.19 8.26 | 8.32 8.34
LPGI LIPPO GENERAL INSURANCE 132377779 | 141984372 157277156 202011921 8.12 8.15| 8.20 8.31
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LAMPIRAN 9

RASIO EFFISIENSI PERUSAHAAN

Kode Operating Expense Gross Operating Profit Rasio Efisiensi
No. Nama Perusahaan
Prshn 2006 2007 2008 2009 2006 2007 2008 2009 2006] 2007 | 2008 | 2009

credit agencies other than bank

1 |ADMF JADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE 1959381000§ 1682790000} 1312811000] 2282815000] 660580000] 800819000] 1419322000| 1658347000] 2.971 2.10] o0.92 1.38

2 {CFIN  |CLIPAN FINANCE INDONESIA 84728311) 123950432] 165294871 127220914 69271792] 94247385| 158047220 202164303] 1.22] 1321 105l 063

3 [MITI  |MITIA INVESTINDO 28376537] 28043987] 26284125| 19582112| -4445267] 1677653] 13527011 463965) -6.38] 16.72] 1.94] 42.21

4 |LPPF  {PACIFIC UTAMA 5489261 5370823 5421000f 638120000] 6029233} 6613527] 5979000] -20697000] 0.91] o0.81] o0.91] -30.83

5 ISMMA [SINAR MAS MULTIARTHA 2368808000 5768052000] 7686178000] 1.0331E+10| 212543000{ 586045000] 334958000] 767265000] 11.15] 9.84] 22.95] 13.46

6 |TRUS |TRUST FINANCE INDONESIA 38656000] 23863000 '29931000] 25741209 11374000[ 14557000 17405000f 22178468| 3.40] 1.64] 1.72 1.16

7 |WOMF |WOM FINANCE 938572238 1576686173| 1299484306] 350372131] 128000000]-386000000] 38000000]  4782108] 7.33f -s.08] 34201 73.27
securities

8 |ARTA |ARTHAVEST 11741123] 14291929] 16128681 17701697 332840} 5927676 2741666 2959159 35.28] 2.41] 5.88] 5.98

9 |BCAP |BHAKTI CAPITAL INDONESIA 58750744} 88349856 133211250f 108029859] 59190000f 160630000 80710000 85807929] 0.99] o0.55] 1.65 1.26

10 JLPPS  JLIPPO SEDURITIES 2567039 3789893 5474599 4011603} 7899000 19927000' -3667000 -3925788] 0.32] 0.19] -1.49 -1.02

11 |PEGE |PANCA GLOBAL SECURITIES 10833625] 14952411 8397335 6779046]  9042730f 17141650] 14221208 8090100 1.20] 0.87) 0.59] 0.84

12 |PANS JPANIN SEKURITAS 144060858] 49475591}  41880054]  55153616] 114000000 171180000] 132010000 167104262] 1.26] 0.20] 0.32 0.33

13 |YULE |YULIE SEKURINDO 3058179 3636085 4132885 5160640] 1865493] 1044452] -3265600] -1778464f 1.64] 3.48] -1.27] -2.90|
insurance pi

14 |ASBI  JASURANSI BINTANG 36812000] 36273000) 36149000) 82666523 -727000] -23330000] 11940000 -4071761f-50.64] -1.55 3.03] -20.30

15 |ASDM [ASURANSI DAYIN MITRA 41631000 41335000] 44766000 92292541] 1144000 -2225000]  5143000]  7299920| 36.39| -18.58] s.70] 12.64

16 |AHAP |ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA 31426231  43591482] 53400646] 78597000] 1964000 s8000]  2452000]  5920879| 16.00] 751.58] 21.78] 13.27

17 |AMAG JASURANSI MULTI ARTA GUNA 158227414 185027782] 205754749] 199666100 16246293 18277101] 30173087] s52269042] 6.74] 10.12] 6.82] 3.82

18 |LPGI  |LIPPO GENERAL INSURANCE 140583601 161045768| 163523254] 160926129 2621162 15319491] 11148225] 21987806] 53.63] 10.51] 14.67 7.32
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LAMPIRAN 10

PROFIT OR LOSS PEREMPLOYEE PERUSAHAAN

No. Kode — Laba Setelah Pajak Jumlah Tenaga Kerja PROFIT / Loss Per Employee
Prsh 2006 2007 2008 2009 |2005] 2006 | 2007 2008 {2009| 2006 2007 2008 2009
Jcredit agencies other than bank
1 |aoME JADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE 660580000 800819000] 1419322000] 1658347000] 103c0] 10583 13008| 1420a] 11135]  6326a.86]  67891.91] 103972.02] 13042959
2 |JCFIN CLIPAN FINANCE INDONESIA 69271792 94247385 153047220‘ 202154303‘ 182 252 313 381 510 319224.85 333619.06 455467.49 453791.93
3 MITI IMITIA INVESTINDO -6155763) 643848 1176141 9993834 7 591 70 174] 205] -186538.27 9982.14 9640.50 52737.91
4 |weer  |paciric utama 2377000  25655000]  -3700000f -18013000] 23] 15| 15| 15| o7as| -12510s.26] 1710333.33] -2a6666.67]  -3702.57
5 [smma [SINAR MAS MULTIARTHA 226175000] 602358000] 347964000]  779584000] 2521] 2014 3547] a4198| as17]  83220.07]  1864s9.68]  sosss.13| 17295263
6 |rrus |rrust Finance INDONESIA 11374000)  14s57000]  1740s000] 22178468] 78]  e2] 114] 130] 107] 133s11.76] 14133010 155401.79] 204409.84
7 Jwomr Jwom rinance 128000000] -386000000]  38000000]  4782109) 10300] 10s83| 2742] 3133] 3319] 1225878] 5793621 1293617] 148236
Jsecurlties
8 |arta [arTHAvEST 1295284  7330894)  6ossas7)  7920881] 78] 73] es] s3] sa] 1715608]  92796.3]  7208877]  s6s96.11
9 [scap |eHakTi capiTAL INDONESIA 39791226| 136526779]  25528532] 5978240 s20] 640f ses| 9as] 914] eseosse|  18143084] 28146.12]  6a17.86
10 Jieps  Juppo securiTIES 24234000) 150075000f  -1262000] 29073647] 8] 6] 7] 8] o] 346200000 23088461.54] -168266.67] 3420429.06
11 fpece  fpanca GLoBAL secURITIES sss2494] 13135033]  ssosse| . 1s200a20] 48]  as] as] a1] 39| 19102138]  201889.62] 204833.86] 4ss010.50]
12 |pans  JPANIN SEKURITAS 65200000] 101140000]  47ss0000] 1ssaze122] 78] ss] 111] 130] 222 soooo0.00] 103204082 394605.81 871472.28
13 fvute  JvuLie sekuriNDO 1830522] 2894971 s2s462)  -a773100] 200 23] 20| 20] 18]  ssid0s6] 13464981  41273.10] -198584.21
Insurance
14 JASBI ASURANSI BINTANG -571000] -21299000} 15350000 -25341106 319 306 302 290 293“ -1827.20] ~70062.50| 51858.11 -86933.47
15 Jasom [AsURANSI DAYIN MITRA 1987030]  1270928]  6327641]  sa09a11] 284 05| 2s8] 2s1] 238] 674713 as1a84]  24863.03] 3438432
16 |aHAP JASURANSI HARTA AMAN PRATAMA 2270000f  971000)  2s02000]  7318817] 73] 120] 120] 130] 160] 2361658 809167  20736.00]  50474.60]
17 JAMAG JASURANSI MULTI ARTA GUNA 18187248|  19547593] 33821500  sasoases| 177] 20s] 225] 246] 39] 9s221.19]  s0919.04] 143616.08] 38528538
18 |JLPGI LIPPO GENERAL INSURANCE 4368427 16591877 14795399) 24588239 116 128§ 143 138 147 35806.78 12244928 105305.33' 172549.05
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